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ABSTRAK

Dzaki Mugaffa. 2026, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Inflasi
dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn dengan Harga
Emas Sebagai Variabel Moderasi (Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2017-
2025)”

Pembimbing: Kurniawati Meylianingrum, M.E

Kata Kunci: Pendapatan Pegadaian, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Penyaluran
Pembiayaan Rahn, Harga Emas, dan Pegadaian Syariah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap pembiayaan berbasis syariah, khususnya pembiayaan rahn pada
Pegadaian Syariah. Penyaluran pembiayaan rahn tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal seperti pendapatan Pegadaian, tetapi juga oleh faktor eksternal
seperti inflasi dan nilai tukar rupiah. Selain itu, harga emas memiliki peran penting
karena menjadi dasar penilaian jaminan dalam pembiayaan rahn.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data
sekunder berbentuk time series bulanan pada Pegadaian Syariah Indonesia periode
Januari 2017 sampai Mei 2025. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pendapatan Pegadaian, inflasi, dan nilai tukar rupiah, sedangkan variabel dependen
adalah penyaluran pembiayaan rahn. Harga emas digunakan sebagai variabel
moderasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan software EViews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan Pegadaian tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan, sedangkan nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Harga emas tidak mampu
memoderasi pengaruh pendapatan Pegadaian dan inflasi, tetapi mampu
memoderasi dengan memperlemah pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran
pembiayaan rahn.
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ABSTRACT
Dzaki Mugqaffa. 2026, THESIS. Title: “The Effect of Pegadaian Income, Inflation,
and Rupiah Exchange Rate on Rahn Financing Distribution with Gold Price as a
Moderating Variable (Pegadaian Syariah Indonesia for the Period 2017-2025)”

Supervisor: Kurniawati Meylianingrum, M.E

Keywords: Pegadaian’s Income, Inflation, Rupiah Exchange Rate, Rahn Financing
Distribution, Gold Price, Pegadaian Syariah

This study is motivated by the increasing public demand for sharia-based
financing, particularly rahn financing at Pegadaian Syariah. The distribution of
rahn financing is influenced not only by internal factors such as Pegadaian’s
income, but also by external factors such as inflation and the rupiah exchange rate.
In addition, gold prices play an important role because they serve as the basis for
determining the collateral value in rahn financing.

This study uses a quantitative approach with secondary data in the form of
monthly time series data from Pegadaian Syariah Indonesia for the period January
2017 to May 2025. The independent variables in this study are Pegadaian’s income,
inflation, and the rupiah exchange rate, while the dependent variable is rahn
financing distribution. Gold price is used as the moderating variable. The data
analysis techniques used are multiple linear regression and Moderated Regression
Analysis (MRA), processed using EViews 12 software.

The results show that Pegadaian’s income has no significant effect on rahn
financing distribution. Inflation has a negative and significant effect, while the
rupiah exchange rate has a positive and significant effect on rahn financing
distribution. Gold price is unable to moderate the effect of Pegadaian’s income and
inflation, but it is able to moderate by weakening the effect of the rupiah exchange
rate on rahn financing distribution.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara tidak dapat dipisahkan dari peran lembaga
keuangan yang berfungsi menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan
dana kepada pihak yang membutuhkan. Lembaga keuangan menjadi pilar utama
dalam menjaga stabilitas sistem ekonomi melalui kegiatan intermediasi keuangan,
penyediaan pembiayaan, serta pengelolaan risiko (Dalimunthe ef al., 2023). Dalam
konteks Indonesia, sistem keuangan nasional terdiri atas lembaga keuangan bank
dan non-bank yang keduanya memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu lembaga keuangan non-bank
yang memiliki peran strategis adalah pegadaian (Hamdani et al/., 2020).

Pegadaian menjadi salah satu alternatif solusi bagi masyarakat yang
membutuhkan dana secara cepat dan mendesak (Algi ez al., 2023). Ketika seseorang
tidak memiliki uang tunai atau tabungan yang cukup, maka pembiayaan dari pihak
ketiga seperti Pegadaian dapat menjadi pilihan untuk memenuhi kebutuhan dana
tersebut (Saputri & Dewi, 2020). Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam,
pegadaian kemudian mengembangkan layanan berbasis syariah yang dikenal
dengan pegadaian syariah, baik dari sisi pendapatan maupun pembiayaan (Afista &
Gunawan, 2023). Pegadaian Syariah menunjukkan perkembangan yang signifikan,
hal ini turut didukung oleh fakta bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama

Islam, sehingga penerapan prinsip-prinsip syariah dalam berbagai transaksi
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keuangan menjadi potensi besar bagi pertumbuhan Pegadaian Syariah di masa
mendatang (Hamdani et al., 2020).

Kegiatan utama Pegadaian Syariah berfokus pada pemberian pinjaman
kepada masyarakat. Dalam praktiknya, Pegadaian Syariah menawarkan berbagai
produk pembiayaan berbasis gadai, salah satunya adalah produk rahn, yaitu fasilitas
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan keuangan
dengan menggunakan sistem gadai syariah dan jaminan berupa emas, berlian,
barang elektronik, atau kendaraan bermotor (Devi & Aviyanti, 2023).

Pembiayaan Rahn mengalami perkembangan yang jauh lebih dominan
dibandingkan dengan instrumen pembiayaan syariah lainnya. Keunggulan tersebut
disebabkan oleh produk Arrum dan Mulia yang masih tergolong baru karena baru
diperkenalkan pada tahun 2008, sehingga masyarakat lebih mengenal dan
mempercayai Rahn sebagai produk pembiayaan yang familiar dan mudah dipahami
(Sulistyowati et al., 2023).

Seiring meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap produk
pembiayaan rahn di Pegadaian Syariah, perkembangan sektor ini juga tidak terlepas
dari faktor-faktor ekonomi yang memengaruhinya. Diantaranya adalah pendapatan
Pegadaian sebagai faktor internal, serta faktor makroekonomi seperti tingkat inflasi
dan nilai tukar rupiah, yang menunjukkan dinamika dan turut berdampak pada
peningkatan atau penurunan penyaluran pembiayaan rahn di setiap periode (Saputri

& Dewi, 2020).
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Berikut adalah perkembangan pendapatan pegadaian, tingkat inflasi, dan
penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia pada tahun
2017-2025:

Tabel 1.1

Perkembangan Pendapatan Pegadaian, Inflasi, Nilai Tukar dan Penyaluran
Pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2017-2025

Pendapatan Pegadaian | Inflasi | Nilai Tukar Rupiah | Pembiayaan Rahn
Tahun (jutaan rupiah) (%) (Rp/USD) (jutaan rupiah)
2017 10.522.796 3,61 13.565 14.949.915
2018 12.748.054 3,13 14.375 16.319.497
2019 17.674.257 2,72 13.880 18.897.575
2020 21.964.403 1,68 14.040 23.006.855
2021 20.639.861 1,87 14.250 23.336.498
2022 22.876.587 5,51 15.565 24.553.782
2023 24.433.794 2,61 15.395 27.792.974
2024 38.615.988 1,57 16.267 35.097.964
2025 89.582.409 2,92 16.865 52.012.240

Sumber: Bl dan Annual Report PT Pegadaian Tahun 2017-2025

Berdasarkan Tabel 1.1, penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian
Syariah di Indonesia selama periode 2017-2025 menunjukkan perkembangan yang
cenderung meningkat. Pada tahun 2017, pembiayaan rahn tercatat sebesar
Rp14.949.915 juta dan meningkat menjadi Rp52.012.240 juta pada tahun 2025.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan rahn masih menjadi salah
satu produk pembiayaan syariah yang memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan dana masyarakat. Karakteristik rahn yang cepat, mudah diakses, dan
berbasis jaminan menjadikan produk ini relevan bagi masyarakat yang
membutuhkan likuiditas, terutama dalam kondisi ekonomi yang berubah-ubah
(Shaleha & Ghufron, 2025).

Dari sisi pendapatan Pegadaian, secara teori peningkatan pendapatan

Pegadaian mencerminkan bertambahnya kapasitas dan kemampuan lembaga dalam
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menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai fungsi intermediasi keuangan
(Aisah et al., 2021). Berdasarkan Tabel 1.1, pendapatan Pegadaian mengalami
peningkatan dari Rp10.522.796 juta pada tahun 2017 menjadi Rp89.582.409 juta
pada tahun 2025. Peningkatan tersebut secara teoritis dapat mendorong peningkatan
penyaluran pembiayaan rahn. Namun, pendapatan Pegadaian mengalami
penurunan dari Rp21.964.403 juta pada tahun 2020 menjadi Rp20.639.861 juta
pada tahun 2021, sedangkan pembiayaan rahn tetap meningkat dari Rp23.006.855
juta menjadi Rp23.336.498 juta. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan antara
pendapatan Pegadaian dan pembiayaan rahn perlu diuji secara empiris untuk
mengetahui apakah peningkatan pendapatan pegadaian benar-benar berpengaruh
terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Selain faktor internal berupa pendapatan Pegadaian, penyaluran
pembiayaan rahn juga dapat dipengaruhi oleh faktor makroekonomi, seperti inflasi
dan nilai tukar rupiah. Inflasi yang meningkat dapat mendorong kebutuhan
masyarakat terhadap pembiayaan, sedangkan pelemahan nilai tukar rupiah dapat
meningkatkan tekanan ekonomi dan kebutuhan likuiditas masyarakat (Soekapdjo,
2021). Berdasarkan Tabel 1.1, inflasi mengalami fluktuasi dari 3,61% pada tahun
2017, meningkat menjadi 5,51% pada tahun 2022, kemudian turun menjadi 1,57%
pada tahun 2024 dan kembali naik menjadi 2,92% pada tahun 2025. Sementara itu,
nilai tukar rupiah cenderung melemah dari Rp13.565 per USD pada tahun 2017
menjadi Rp16.865 per USD pada tahun 2025. Perubahan inflasi dan nilai tukar
tersebut menunjukkan bahwa kondisi makroekonomi memiliki potensi untuk

memengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan pembiayaan rahn.
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Ketidaksearahan pergerakan antara pendapatan Pegadaian, inflasi, nilai
tukar rupiah, dan penyaluran pembiayaan rahn menunjukkan adanya fenomena
empiris yang perlu dikaji lebih lanjut. Di satu sisi, pembiayaan rahn terus
mengalami peningkatan, tetapi di sisi lain variabel internal dan makroekonomi yang
diduga memengaruhinya mengalami fluktuasi.

Penyediaan pembiayaan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor ini berperan penting dalam menentukan
besarnya pembiayaan yang disalurkan (Devi & Aviyanti, 2023). Dengan demikian,
perubahan kondisi ekonomi, baik dari dalam maupun luar lembaga keuangan, dapat
secara langsung memengaruhi kemampuan lembaga tersebut dalam menyalurkan
pembiayaan.

Salah satu faktor atau kondisi internal yang berpengaruh adalah
perkembangan pendapatan usaha Pegadaian. Menurut Prochnow (1949) dalam
Anticipated income theory, lembaga keuangan menyalurkan pembiayaan
berdasarkan pendapatan yang diantisipasi di masa depan dari peminjam (nasabah),
bukan hanya dari jaminan yang dimiliki. Artinya, lembaga akan lebih aktif
menyalurkan pembiayaan apabila memiliki prospek pendapatan yang stabil atau
meningkat, karena mereka dapat menanggung risiko likuiditas dengan lebih baik.
Semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan, maka semakin tinggi pula
pendapatan yang dapat diperoleh oleh Pegadaian (Aisah et al., 2021). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Setiawan, (2020); Rahayu & Sabtiyah,
(2019) dan Hasrul & Syarifuddin Yusuf, (2024), menunjukkan bahwa pendapatan

pegadaian berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rasn. Namun
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapitri & Nuraswin, (2024) dan
Wardana & Meylianingrum, (2024), yang menyatakan bahwa pendapatan
pegadaian tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Sementara itu, kondisi atau faktor di luar perusahaan dapat dilihat dari
kondisi keuangan yang terjadi di Indonesia, misalnya tingkat inflasi. Tingkat inflasi
yang tinggi merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dapat
memengaruhi daya beli masyarakat. Ketika inflasi meningkat, harga barang dan
kebutuhan pokok turut naik, sehingga kemampuan masyarakat untuk membeli
barang menjadi menurun (Nurun et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan
berkurangnya konsumsi dan permintaan terhadap berbagai produk. Akibatnya,
penyaluran pembiayaan Ar-Rahn juga cenderung menurun, sejalan dengan
berkurangnya minat masyarakat untuk memenuhi kebutuhan atau membeli barang
yang diinginkan (Hamdani et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Devi & Aviyanti, ( 2023); Arumingtyas, (2023) serta Rahayu & Sabtiyah,
(2019), menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan rahn. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Aisah ef al. (2021);
Hamdani et al., (2020) serta Aulia & Setiawan, (2020), menyatakan bahwa inflasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Selain inflasi, faktor makroekonomi lain yang juga berpotensi memengaruhi
penyaluran pembiayaan rahn adalah nilai tukar rupiah. Nilai tukar rupiah
mencerminkan daya beli mata uang domestik terhadap mata uang asing serta
menjadi salah satu indikator stabilitas ekonomi nasional (Muslimah et al., 2025).

Ketika nilai tukar rupiah mengalami pelemahan terhadap dolar Amerika Serikat,
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harga barang dan jasa cenderung meningkat, sehingga tekanan biaya hidup dan
kebutuhan dana masyarakat juga dapat bertambah (Soekapdjo, 2021). Dalam
kondisi tersebut, masyarakat cenderung mencari sumber pembiayaan yang cepat,
mudah, dan berbasis jaminan, salah satunya melalui pembiayaan rahn di Pegadaian
Syariah. Oleh karena itu, perubahan nilai tukar rupiah dapat memengaruhi
permintaan masyarakat terhadap pembiayaan rahn (Sulistyowati et al., 2023).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soekapdjo (2021) dan Sulistyowati et
al. (2023), menyatakan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan rahn. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rita &
Ridlwan (2023), menyatakan bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Selain faktor internal dan eksternal tersebut, efektivitas penyaluran
pembiayaan Rahn juga dipengaruhi oleh kondisi pasar jaminan, khususnya harga
emas yang menjadi aset utama dalam akad Rahn (Sapitri & Nuraswin, 2024).
Fluktuasi harga emas memiliki berperan penting dalam menentukan nilai taksiran
jaminan dan besaran pembiayaan yang dapat disalurkan oleh Pegadaian Syariah.
Dengan demikian, meskipun pendapatan lembaga, inflasi dan nilai tukar
memengaruhi kemampuan penyaluran dana, perubahan harga emas dapat
memperkuat atau justru memperlemah hubungan tersebut, tergantung pada arah
pergerakan nilai emas di pasar (Soekapdjo, 2021).

Harga emas berperan sebagai variabel moderasi antara pendapatan
Pegadaian, inflasi dan nilai tukar terhadap penyaluran pembiayaan rahn karena nilai

emas langsung menentukan daya tarik dan keamanan jaminan gadai. ketika harga
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emas meningkat, nilai taksiran jaminan naik sehingga lembaga cenderung lebih
percaya diri menyalurkan pembiayaan meskipun kondisi internal maupun ekternal
berubah, sedangkan ketika harga emas turun, efek positif pendapatan terhadap
penyaluran bisa melemah karena risiko jaminan yang lebih rendah dan
ketidakpastian pasar (Sari & Sangadah, 2024).

Relevansi harga emas sebagai variabel moderasi juga diperkuat oleh data
empiris dari PT Pegadaian. Menurut Laporan Tahunan Pegadaian (2024),
menyatakan bahwa sebanyak 90% agunan gadai berupa emas, sehingga
menunjukkan bahwa emas merupakan agunan yang dominan dalam bisnis gadai
Pegadaian. Selain itu, Laporan Tahunan Pegadaian (2025) menjelaskan bahwa
kenaikan harga emas sekitar 60% berdampak langsung pada meningkatnya nilai
taksiran jaminan, sehingga mendorong peningkatan plafon pinjaman dan
outstanding pembiayaan. Dengan demikian, perubahan harga emas menjadi relevan
untuk diperhatikan karena dapat memengaruhi nilai jaminan dalam pembiayaan
rahn dan berpotensi mengubah kuat atau lemahnya hubungan antara pendapatan
Pegadaian, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh
pendapatan Pegadaian, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap penyaluran
pembiayaan rahn masih belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan adanya
pengaruh signifikan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil yang
berbeda. Ketidakkonsistenan tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara
faktor internal, faktor makroekonomi, dan penyaluran pembiayaan rahn tidak selalu

bersifat langsung. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu masih
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menempatkan harga emas sebagai variabel independen, sementara penelitian yang
menguji harga emas sebagai variabel moderasi dalam hubungan pendapatan
Pegadaian, inflasi, dan nilai tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan harga emas sebagai
variabel moderasi untuk melihat apakah perubahan harga emas mampu
memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel tersebut pada Pegadaian
Syariah di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Inflasi
dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn dengan
Harga Emas Sebagai Variabel Moderasi (Pegadaian Syariah Indonesia
Periode 2017-2025)”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah Pendapatan Pegadaian memiliki pengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?
2. Apakah Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan
rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?
3. Apakah nilai tukar rupiah memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?
4. Apakah harga emas mampu memoderasi pengaruh pendapatan pegadaian

terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?
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. Apakah harga emas mampu memoderasi pengaruh inflasi terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?
. Apakah harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah terhadap

penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian terkait masalah di atas adalah sebagai berikut:
. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan pegadaian terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.

. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn
pada Pegadaian Syariah di Indonesia.

. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.

. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan pegadaian terhadap penyaluran
pembiayaan rahn dimoderasi dengan harga emas.

. Untuk penganalisis pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn
dimoderasi dengan harga emas.

. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran

pembiayaan rahn dimoderasi harga emas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat sebagai

berikut:

. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu ekonomi Islam, khususnya dalam bidang keuangan dan perbankan syariah.
Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian empiris mengenai hubungan
antara faktor internal (pendapatan pegadaian) dan faktor eksternal (inflasi dan
nilai tukar rupiah) terhadap pembiayaan rahn. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan pemahaman baru mengenai peran harga emas sebagai variabel
moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh ketiga variabel
tersebut terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Dengan demikian, penelitian
ini dapat memperluas kerangka teori dalam analisis pembiayaan berbasis rahn
di lembaga keuangan syariah.

. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
Pegadaian Syariah dalam merumuskan strategi peningkatan penyaluran
pembiayaan rahn dengan memperhatikan kondisi pendapatan perusahaan,
tingkat inflasi, nilai tukar rupiah serta fluktuasi harga emas. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat digunakan oleh pemerintah dan otoritas keuangan
sebagai dasar dalam mengambil kebijakan ekonomi makro yang mendukung
stabilitas dan pertumbuhan lembaga keuangan syariah. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi empiris dalam mengkaji
variabel-variabel makroekonomi yang memengaruhi kinerja pembiayaan

syariah.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dan relevan

dengan penelitian:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti dan Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul Analisis data

1 Arumingtyas Independen: | Regresi Inflasi dan harga emas
(2023) The Effect Inflasi, harga | Linier dunia berpengaruh negatif
of Inflation, Gold emas dan Berganda terhadap penyaluran
Prices in the World, | pendapatan pembiayaan Rahn,
and Operating pegadaian sedangkan pendapatan
Revenues to the Dependen: operasional Pegadaian
Lending Rahn at PT | Penyaluran berpengaruh positif. Secara
Pegadaian (Persero) | Pembiayaan simultan, ketiga variabel
in Indonesia Rahn tersebut berpengaruh

signifikan terhadap
pembiayaan Rahn di PT
Pegadaian (Persero)
Indonesia.

2 Rahayu & Sabtiyah | Independen: | Path Analysis | pendapatan pegadaian dan
(2019) Analysis of | Pendapatan harga emas berpengaruh
the Effect of pegadaian, positif dan signifikan
Mortgage Income, | harga emas terhadap ROA dan
Gold Price and dan inflasi penyaluran Rahn.Tingkat
Inflation Rate on Dependen: inflasi berpengaruh negatif
Rahn Financial Penyaluran dan signifikan terhadap
Distribution With pembiayaan ROA dan penyaluran Rahn.
Return on Assets as | rahn ROA berpengaruh positif
Intervening Intervening: dan signifikan terhadap
Variable Return on penyaluran Rahn.

Assets
(ROA)

3 Samawati et al. Independen: | Partial Least | Hasil penelitian
(2022) The Accounts Squares menunjukkan bahwa
Influence of Receivable accounts receivable
Internal Factors on | (Piutang berpengaruh positif dan
The Distribution of | Usaha) dan signifikan terhadap
Rahn Financing and | Accounts pembiayaan rahn,

Its Impact on Receivable sedangkan accounts
Return on Assets in | Turnover receivable turnover
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Indonesian (Perputaran berpengaruh negatif dan
Pawnshop Piutang) signifikan. Selain itu, rahn
Dependen: financing berpengaruh
Penyaluran negatif dan signifikan
pembiayaan terhadap ROA, namun
rahn tidak memediasi hubungan
Intervening: antara faktor internal dan
Return on profitabilitas Pegadaian
Assets Syariah.
(ROA)
Nurwani ef al. Independen: | Regresi Hasil penelitian
(2024) Analysis of | Inflasi, Linier menunjukkan bahwa secara
the Influence of pendapatan Berganda simultan inflasi,
Inflation Rate, pegadaian pendapatan Pegadaian, dan
Income of Sharia dan harga harga emas berpengaruh
Pawnshops, and emas signifikan terhadap
Gold Prices on Dependen: penyaluran pembiayaan
Rahn Credit Penyaluran rahn. Secara parsial, inflasi
Distribution at PT. | Pembiayaan berpengaruh negatif dan
Pegadaian Syariah | Rahn signifikan, sedangkan
in Indonesia (2019- pendapatan Pegadaian dan
2023 harga emas berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap penyaluran Ra/n.
Wardana & Independen: | Path Analysis | Hasil penelitian
Meylianingrum Pendapatan menunjukkan hanya harga
(2024) The pegadaian, emas yang berpengaruh
Influence of harga emas signifikan terhadap
Income, Gold dan inflasi penyaluran pembiayaan
Prices and Inflation | Dependen: Rahn, sedangkan
on Rahn PT’s Penyaluran pendapatan, inflasi, dan
Financing pembiayaan profitabilitas (ROA) tidak
Distribution with rahn berpengaruh langsung
ROA as an Intervening: maupun tidak langsung.
Intervening Return on Hal ini menunjukkan
Variable Assets bahwa fluktuasi harga emas
(ROA) menjadi faktor utama
dalam menentukan nilai
dan jumlah pembiayaan
Rahn di Pegadaian Syariah.
Aulia & Setiawan Independen: | Regresi pendapatan pegadaian,
(2020) Pengaruh Pendapatan Linier tingkat NPL, dan harga
Pendapatan pegadaian, Berganda emas berpengaruh positif
Pegadaian, Tingkat | tingkat NPL, dan signifikan terhadap
NPL, Tingkat tingkat inflasi penyaluran pembiayaan
Inflasi dan Harga Dan harga gadai rahn, sedangkan
Emas terhadap emas tingkat inflasi tidak
Penyaluran Dependen: berpengaruh signifikan
Pembiayaan Gadai | Pembiayaan terhadap penyaluran
gadai rahn pembiayaan tersebut
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Rahn pada
Pegadaian Syariah

7 Devi & Aviyanti Independen: | Regresi linier | pendapatan
(2023) Pengaruh Pendapatan berganda pegadaian,jumlah nasabah,
Pendapatan pegadaian, harga emas dan inflasi
Pegadaian, Jumlah | jumlah memiliki pengaruh positif
Nasabah, Harga nasabah,harg signifikan terhadap
Emas dan Inflasi a emas dan penyaluran pembiayaan
terhadap inflasi rahn
Penyaluran Dependen:

Pembiayaan Rahn Penyaluran
pembiayaan
rahn

8 Sapitri & Nuraswin | Independen: | Regresi linier | Tingkat Pendapatan tidak
(2024) Penyaluran | Tingkat berganda memengaruhi penyaluran
Pembiayaan Gadai | Pendapatan gadai Rahn, sedangkan
Rahn Berdasarkan | dan Fluktuasi fluktuasi harga emas
Tingkat Pendapatan | Harga Emas memiliki pengaruh positif
dan Fluktuasi Harga | Dependen: dan signifikan. Artinya,
Emas Penyaluran pergerakan harga emas

Pembiayaan menjadi indikator penting

Gadai Rahn dalam peningkatan
pembiayaan Rahn karena
masyarakat cenderung
menggadaikan emas ketika
nilainya naik.

9 Hasrul, Syarifuddin | Independen: | Regresi linier | Pendapatan dan harga emas
Yusuf (2024) Pendapatan berganda berpengaruh positif dan
Pengaruh pegadaian, signifikan sedangkan
Pendapatan harga emas Inflasi tidak berpengaruh
Pegadaian, Harga dan inflasi signifikan terhadap
Emas dan Inflasi Dependen: penyaluran pembiayaan
terhadap Penyaluran Rahn. Hal ini menunjukkan
Penyaluran Pembiayaan bahwa faktor internal dan
Pembiayaan Rahn Rahn nilai jaminan lebih
di PT. Pegadaian dominan dibanding kondisi
Syariah Kabupaten makroekonomi dalam
Pinrang memengaruhi aktivitas

gadai syariah.

10 | Hamdani et al. Independen: | Regresi linier | Hasil penelitian
(2020) Pengaruh Inflasi, harga | berganda menunjukkan secara
Inflasi, Harga Emas | emas dan simultan Inflasi, harga
dan Jumlah jumlah emas, dan jumlah nasabah
Nasabah terhadap nasabah berpengaruh signifikan
Penyaluran Dependen: secara bersama-sama
Pembiayaan Ar- Penyaluran terhadap penyaluran
Rahn pada PT Pembiayaan pembiayaan rahn. Secara
Pegadaian Syariah | Rahn parsial harga emas
Unit Geudong berpengaruh signifikan
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positif sedangkan inflasi
dan jumlah nasabah Tidak
berpengaruh signifikan
terhadap penyaluran
pembiayaan rahn.

11 | Soekapdjo (2021) Independen: | Analisis Hasil penelitian

Pengaruh Inflasi, inflasi, kurs regresi linier | menunjukkan bahwa inflasi

Kurs, dan Harga dan harga berganda dan harga emas

Emas Terhadap emas berpengaruh positif serta

Penyaluran Rahn Dependen: signifikan terhadap

(Studi Pada Bank penyaluran penyaluran Rahn,

Syariah Mandiri rahn sedangkan kurs
berpengaruh negatif dan
signifikan. Artinya,
kenaikan inflasi dan harga
emas mendorong
peningkatan pembiayaan
Rahn, sementara
pelemahan nilai tukar
rupiah justru
menurunkannya.

12 | Rita & Ridlwan Independen: | Regresi Hasil penelitian

(2023) Pengaruh Tingkat Linier menunjukkan secara parsial

Variabel Makro inflasi, bi Berganda tingkat inflasi, BI rate, dan

Terhadap rate, kurs, tingkat harga emas

Pembiayaan Rahn harga emas memiliki pengaruh

pada Perbankan Dependen: terhadap pembiayaan rahn.

Syariah Pembiayaan Sedangkan kurs tidak

rahn memiliki pengaruh

terhadap pembiayaan rahn.
Secara simultan variabel
makro yang terdiri dari
tingkat inflasi, BI rate, kurs
rupiah, dan tingkat harga
emas berpengaruh terhadap
pembiayaan rahn

13 | Sulistyowati et al. Independen: | Regresi Berdasarkan hasil

(2023) Pengaruh Tingkat Linier penelitian  dapat

Tingkat Inflasi dan | inflasi dan Berganda disimpulkan bahwa inflasi

Nilai Tukar Rupiah | nilai tukar tidak berpengaruh terhadap

Terhadap rupiah penyaluran kredit di

Penyaluran Kredit | Dependen: Pegadaian Syariah.

RahnPT. Pegadaian | Penyaluran Sedangkan nilai tukar

Syariah Periode kredit rahn berpengaruh terhadap

Tahun 2011-2022 penyaluran kredit di
Pegadaian Syariah.

14 | Aisah et al. (2021) | Independen: Hasil penelitian

Pengaruh Tingkat Tingkat menunjukkan secara parsial

Inflasi Dan inflasi dan inflasi mempunyai

Pendapatan Usaha pengaruh negatif dan tidak
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Pegadaian pendapatan berpengaruh secara
Terhadap pegadaian signifikan terhadap
Pembiayaan Rahn Dependen: pembiayaan rahn.
Pada Pegadaian Pembiayaan Sedangkan pendapatan
Syariah Tahun rahn pegadaian secara parsial
2011-2020 mempunyai pengaruh
positif dan berpengaruh
secara signifikan terhadap
pembiayaan Rahn.
15 | Fadilah et al. Independen: | Regresi linier | Hasil penelitian ini
(2024) Pendapatan, | berganda menunjukkan bahwa
Pengaruh jumlah Pendapatan, Jumlah
Pendapatan, Jumlah | nasababh, nasabah dan Harga Emas
Nasabah Dan Harga | harga emas berpengaruh signifikan
Emas Terhadap Dependen: terhadap penyaluran
Penyaluran Pembiayaan pembiayaan rahn.
Pembiayaan Rahn rahn
Pada PT. Pegadaian
Syariah UPS Pasar
Angso Duo Jambi
(Periode 2015-
2022)
16 | Febriani et al. Independen: | Regresi linier | Hasil penelitian didapatkan
(2023) Determinan | Jumlah berganda bahwa secara parsial
Yang nasababh, variabel Jumlah Nasabah
Mempengaruhi harga emas, dan Harga Emas
Penyaluran tingkat inflasi memiliki pengaruh yang
Pembiayaan Gadai | Dependen: signifikan terhadap
(Rahn) Pada PT. Pembiayaan Penyaluran Pembiayaan
Pegadaian Syariah | gadai (rahn) Gadai (Rahn). Sedangkan
Indonesia Periode variabel Tingkat Inflasi
2017-2021 tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
Penyaluran Pembiayaan
Gadai (Rahn).
17 | Saputri & Dewi Independen: | Regresi Hasil penelitian
(2020) Pengaruh Pendapatan Linier menunjukkan pendapatan
Pendapatan Dependen: Sederhana memiliki pengaruh positif
Terhadap Pembiayaan dan signifikan terhadap
Pembiayaan Gadai | gadai (rahn) pembiayaan rahn . Dalam
(Rahn) Pada penelitian ini kenaikan dan
Pegadaian Syariah penurunan pendapatan akan
Way Halim 2016- menghasilkan perubahan
2018 dalam pembiayaan hipotek
(rahn).
18 | Khairunisa & Syafii | Variabel: Analisis Berdasarkan hasil
(2025) Analysis of | Inflasi, harga | Korelasi penelitian dapat
the Relationship emas, jumlah | Pearson disimpulkan bahwa harga
between Inflation, | nasabah, dan emas dan jumlah nasabah
Gold Prices , penyaluran memiliki hubungan positif

34




Number of pembiayaan dan signifikan terhadap
Customers , and rahn penyaluran pembiayaan
Distribution of rahn, sedangkan inflasi
Rahn Financing at cenderung memiliki

PT Pegadaian hubungan negatif terhadap
Syariah Indonesia variabel tersebut.

for the Period 2003-

2022

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Teori Intermediasi Keuangan (Financial intermediation theory)

Menurut Diamond, (1984) dalam Financial intermediation theory,
menjelaskan bahwa lembaga keuangan berfungsi sebagai perantara (intermediary)
antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang
membutuhkan dana (deficit unit). Lembaga intermediasi bertugas mengumpulkan
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan atau
investasi yang produktif (Andries, 2009).

Dalam konteks Pegadaian Syariah, lembaga ini berperan sebagai
intermediary yang menyalurkan dana kepada masyarakat melalui produk
pembiayaan rahn (gadai syariah) (Anas et al., 2023). Pegadaian memperoleh
pendapatan dari margin, ujrah, atau biaya administrasi, yang selanjutnya
memperkuat kemampuan lembaga untuk menyalurkan pembiayaan lebih luas
(Sangesti, 2020). Dengan demikian, meningkatnya pendapatan Pegadaian dapat
diartikan sebagai meningkatnya kapasitas intermediasi lembaga tersebut.

Landasan normatif fungsi intermediasi ini dapat ditemukan dalam Al-

Qur’an, antara lain dalam surah Al-Hasyr ayat 7:
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“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.”

Ayat ini mengandung prinsip perputaran kekayaan secara adil, agar tidak
hanya beredar di kalangan orang kaya. Konsep ini menjadi landasan moral bagi
kegiatan intermediasi keuangan syariah, termasuk pembiayaan rahn, di mana
Pegadaian Syariah berperan menyalurkan dana kepada masyarakat luas untuk
menciptakan keseimbangan ekonomi.

Dengan demikian, teori intermediasi keuangan menjadi grand theory yang
menjelaskan hubungan antara pendapatan Pegadaian dan penyaluran pembiayaan
rahn, di mana pendapatan yang meningkat mencerminkan efektivitas fungsi
intermediasi lembaga dalam memenuhi kebutuhan dana masyarakat.

2.2.2 Teori Pendapatan yang Diharapkan (Anticipated income theory)

Menurut Prochnow, (1949) dalam Teori Pendapatan yang Diharapkan
(Anticipated income theory), menjelaskan bahwa dalam proses penyaluran

pembiayaan, lembaga keuangan tidak hanya mempertimbangkan nilai jaminan
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yang dimiliki nasabah, tetapi juga memperhatikan pendapatan yang diantisipasi
akan diterima oleh nasabah di masa depan. Artinya, keputusan lembaga untuk
memberikan pembiayaan sangat bergantung pada kemampuan calon penerima
pembiayaan dalam menghasilkan pendapatan secara berkelanjutan untuk
memenuhi kewajiban pengembalian pinjaman.

Dalam konteks Pegadaian Syariah, teori ini menjelaskan bahwa lembaga
tidak hanya memperhatikan nilai barang jaminan, tetapi juga kemampuan ekonomi
nasabah sebagai dasar analisis kelayakan pembiayaan. Teori ini dapat menerangkan
hubungan antara pendapatan Pegadaian dan penyaluran pembiayaan rahn, di mana
pendapatan yang meningkat mencerminkan kemampuan lembaga memperluas
pembiayaan (Aisah et al., 2021). Selain itu, teori ini juga menjelaskan peran harga
emas sebagai variabel moderasi, karena fluktuasi harga emas memengaruhi nilai
jaminan dan ekspektasi pendapatan Pegadaian. kenaikan harga emas memperkuat,
sementara penurunan melemahkan hubungan antara pendapatan dan pembiayaan
(Putri & Nur’aeni, 2021).

Teori Pendapatan yang Diharapkan juga relevan dalam menjelaskan prinsip
kehati-hatian (prudential principle) dalam lembaga keuangan syariah. Islam
mendorong agar kegiatan ekonomi dilakukan dengan pertimbangan kemampuan
dan keberlanjutan, bukan sekadar mengejar keuntungan jangka pendek (Nawa &
Andriyanto, 2024). Prinsip ini tercermin dalam firman Allah SWT dalam QS. An-

Nisa’: 5:
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“Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan sebagai
pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”

Ayat ini menekankan pentingnya kehati-hatian dalam mengelola harta dan
menyalurkan dana agar tidak disalahgunakan oleh pihak yang belum mampu
mengelolanya dengan baik. Dalam konteks lembaga keuangan, ayat ini menjadi
dasar moral bagi praktik penilaian kelayakan nasabah dan analisis pendapatan
sebelum menyalurkan pembiayaan.

Dengan demikian, Teori Pendapatan yang Diharapkan (Anticipated income
theory) menjadi teori yang menjelaskan hubungan antara pendapatan Pegadaian
dengan penyaluran pembiayaan rahn, serta menjelaskan peran harga emas sebagai
faktor yang memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Teori ini
melengkapi Teori Intermediasi Keuangan, di mana fungsi intermediasi Pegadaian
dijalankan dengan memperhatikan prospek pendapatan dan kemampuan nasabah
dalam memenuhi kewajibannya secara berkelanjutan.

2.2.3 Pendapatan Pegadaian

Menurut Financial intermediation theory (Diamond, 1984), pendapatan
lembaga keuangan merupakan hasil dari keberhasilan lembaga menjalankan fungsi
intermediasinya secara efektif. Ketika lembaga mampu menyalurkan dana secara
efisien kepada masyarakat dan mengelola risiko dengan baik, maka hal tersebut
akan tercermin pada peningkatan pendapatan. Dalam sistem keuangan syariah,

pendapatan diperoleh bukan dari bunga (riba), melainkan dari hasil transaksi halal
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seperti ujrah, margin, dan bagi hasil dari kegiatan pembiayaan yang sesuai prinsip
syariah (Latifah & Abdullah, 2022).

Dalam konteks Pegadaian Syariah, pendapatan berasal dari kegiatan
pembiayaan rahn dan produk syariah lainnya, seperti arrum haji, arrum emas, dan
mulia. Sumber utama pendapatan Pegadaian Syariah adalah ujrah yang dibayarkan
oleh nasabah atas biaya pemeliharaan barang jaminan selama masa akad. Semakin
tinggi tingkat penyaluran pembiayaan, semakin besar pula pendapatan yang
diterima lembaga (Sangesti, 2020). Oleh karena itu, pendapatan mencerminkan
kemampuan lembaga dalam menjalankan fungsi intermediasi, menjaga
keberlanjutan operasional, dan memperkuat posisi keuangannya.

Dari perspektif Islam, pendapatan harus diperoleh dengan cara yang halal,

adil, dan tidak menimbulkan ketidakpastian atau kezaliman. Allah SWT berfirman:

08 85530588 ) iy oK K0 5201 5RE Y kel il
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“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” QS. An-Nisa: 29

Ayat ini menegaskan pentingnya memperoleh pendapatan dengan cara yang

halal dan penuh keadilan. Dalam hal ini, pendapatan Pegadaian Syariah dari

pembiayaan rahn merupakan bentuk pendapatan yang sah karena didasarkan pada

prinsip transaksi yang adil, transparan, dan tanpa riba. Dengan demikian,
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pendapatan Pegadaian menjadi cerminan efektivitas fungsi intermediasi keuangan
yang dijalankan sesuai prinsip syariah.
2.2.4 Inflasi

Menurut Financial intermediation theory, kondisi ekonomi makro, termasuk
inflasi, memiliki pengaruh terhadap efektivitas fungsi intermediasi lembaga
keuangan. Inflasi menggambarkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum
yang mengurangi daya beli masyarakat serta memengaruhi kemampuan nasabah
dalam melakukan pembiayaan. Ketika inflasi meningkat, biaya hidup naik,
tabungan menurun, dan permintaan terhadap pembiayaan cenderung menurun
karena masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan dana (Nurun et al.,
2022).

Dalam konteks Pegadaian Syariah, inflasi dapat memengaruhi penyaluran
pembiayaan rahn baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketika inflasi
tinggi, nilai uang menurun sehingga masyarakat lebih memilih menjual aset
berharga seperti emas daripada menggadaikannya. Sebaliknya, saat inflasi stabil
atau menurun, masyarakat cenderung lebih aktif dalam melakukan pembiayaan
rahn karena nilai uang dan harga emas lebih terjaga (Hamdani et al., 2020).

Dalam pandangan Islam, kestabilan harga dan nilai uang merupakan hal
penting untuk menjaga keadilan dalam transaksi. Rasulullah SAW melarang segala
bentuk praktik yang dapat menimbulkan ketidakadilan nilai, termasuk manipulasi

harga. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah SWT:
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Artinya: “ Kepada penduduk Madyan, Kami (utus) saudara mereka, Syu ‘aib. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan (vang
disembah) selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu bukti yang nyata
dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan
janganlah merugikan (hak-hak) orang lain sedikit pun. Jangan (pula)
berbuat kerusakan di bumi setelah perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu,
Jika kamu beriman.” QS. Al-A 'raf: 85
Ayat ini menekankan pentingnya keadilan dalam menjaga keseimbangan
ekonomi dan kestabilan harga. Dalam konteks penelitian ini, inflasi yang terkendali
merupakan cerminan dari keseimbangan ekonomi yang mendukung kegiatan
intermediasi dan penyaluran pembiayaan yang adil di Pegadaian Syariah.
2.2.5 Nilai Tukar Rupiah
Nilai tukar rupiah merupakan harga mata uang rupiah terhadap mata uang
asing, khususnya dolar Amerika Serikat (USD), yang mencerminkan kekuatan dan
stabilitas perekonomian suatu negara dalam sistem ekonomi global. Nilai tukar
menjadi salah satu indikator makroekonomi penting karena pergerakannya dapat
memengaruhi aktivitas ekonomi, tingkat harga, serta kinerja lembaga keuangan
dalam menyalurkan pembiayaan (Adnan ef al., 2024).
Dalam konteks lembaga keuangan syariah, perubahan nilai tukar rupiah

dapat memengaruhi efektivitas penyaluran pembiayaan. Berdasarkan Financial
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intermediation theory (Diamond, 1984), lembaga keuangan berfungsi sebagai
perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan
dana, di mana efektivitas fungsi intermediasi tersebut sangat dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi makro. Nilai tukar rupiah diposisikan sebagai faktor eksternal
yang dapat memengaruhi stabilitas sistem keuangan dan kemampuan lembaga
dalam menyalurkan pembiayaan secara optimal (Ramdani ez al., 2025). Oleh karena
itu, fluktuasi nilai tukar rupiah menjadi salah satu pertimbangan penting bagi
lembaga keuangan dalam menentukan kebijakan pembiayaan.

Dalam perspektif Islam, kestabilan nilai mata uvang dan keadilan dalam
transaksi merupakan prinsip penting dalam menjaga keseimbangan ekonomi. Islam
melarang praktik yang dapat merugikan salah satu pihak akibat ketidakadilan nilai
atau ketidakpastian yang berlebihan. Prinsip tersebut tercermin dalam firman Allah
SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 29:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa’: 29).

Ayat tersebut menegaskan pentingnya keadilan dan kejelasan nilai dalam
setiap transaksi ekonomi. Dalam konteks nilai tukar rupiah, stabilitas nilai mata
uang menjadi bagian dari upaya menjaga keadilan ekonomi agar tidak
menimbulkan kerugian sepihak dalam transaksi keuangan, termasuk dalam

penyaluran pembiayaan Rahn di Pegadaian Syariah.
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2.2.6 Penyaluran Pembiayaan Rahn

Menurut Financial intermediation theory (Diamond, 1984), lembaga
keuangan memiliki fungsi utama sebagai perantara antara pihak yang memiliki
kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit).
Dalam lembaga keuangan syariah, fungsi ini diwujudkan melalui pembiayaan
berbasis akad syariah, salah satunya adalah rahn (gadai syariah). Akad rahn
merupakan bentuk pembiayaan dengan menjaminkan barang berharga sebagai
jaminan atas pinjaman yang diberikan, tanpa adanya unsur riba atau bunga
(Komarudin & Annas, 2024).

Dalam konteks Pegadaian Syariah, penyaluran pembiayaan rain menjadi
salah satu instrumen penting dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan.
Melalui produk ini, Pegadaian membantu masyarakat yang membutuhkan dana
cepat tanpa melanggar prinsip syariah (Roficoh & Ghozali, 2018). Menurut teori
intermediasi, semakin besar pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat, maka
semakin efektif fungsi intermediasi lembaga tersebut dalam menyalurkan dana ke
sektor riil. Selain itu, pembiayaan rahn juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
pendapatan lembaga karena menghasilkan ujrah (biaya pemeliharaan barang
jaminan) dan margin yang halal (Sangesti, 2020).

Secara kuantitatif, penyaluran pembiayaan rahn dapat diukur menggunakan
total jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh Pegadaian Syariah dalam periode
tertentu. Ukuran ini mencerminkan sejauh mana lembaga mampu menjalankan
perannya sebagai penyalur dana dan memberikan akses pembiayaan bagi

masyarakat. Peningkatan volume pembiayaan rahn menunjukkan keberhasilan
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Pegadaian dalam memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan efektivitas
intermediasinya.

Dalam perspektif Islam, penyaluran pembiayaan rahn tidak hanya
berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada nilai keadilan dan kemaslahatan.

Prinsip ini tercermin dalam firman Allah SWT:
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Artinya: “Sungguh, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaklah kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha

Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’: 58).

Ayat ini mengajarkan pentingnya sikap tolong-menolong dan toleransi
dalam hubungan keuangan. Prinsip tersebut menjadi dasar moral bagi Pegadaian
Syariah dalam menyalurkan pembiayaan rahn, yaitu membantu masyarakat yang
membutuhkan dana dengan tetap menjaga keadilan dan kemaslahatan. Dengan
demikian, penyaluran pembiayaan rahn mencerminkan pelaksanaan fungsi
intermediasi keuangan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tetapi juga pada nilai sosial dan keberkahan usaha.

2.2.7 Harga Emas

Dalam teori ekonomi dan keuangan, emas dikenal sebagai aset lindung nilai

(hedging asset) yang nilainya cenderung stabil terhadap inflasi. Dalam konteks

Financial intermediation theory, harga emas berperan penting karena menjadi
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acuan nilai jaminan dalam kegiatan pembiayaan berbasis rahn. Fluktuasi harga
emas dapat mempengaruhi kemampuan lembaga keuangan dalam menyalurkan
pembiayaan karena perubahan nilai jaminan akan berdampak pada besaran dana
yang dapat disalurkan kepada nasabah (Sapitri & Nuraswin, 2024).

Bagi Pegadaian Syariah, emas merupakan komoditas utama yang dijadikan
jaminan dalam produk pembiayaan rahn. Kenaikan harga emas meningkatkan nilai
jaminan sehingga memperkuat keyakinan lembaga untuk menyalurkan pembiayaan
dengan jumlah lebih besar. Sebaliknya, penurunan harga emas mengurangi nilai
jaminan dan meningkatkan risiko pembiayaan . Oleh karena itu, harga emas dapat
berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah
hubungan antara pendapatan dan penyaluran pembiayaan rahn.

Dalam perspektif Islam, emas memiliki nilai penting sebagai alat ukur
kekayaan dan instrumen keuangan yang sah. Islam menegaskan pentingnya
kejujuran dan keadilan dalam transaksi yang melibatkan emas dan harta. Allah
SWT berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi
dan rahib benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta
memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan

emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah
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kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang

pedih.” (0S. At-Taubah: 34).

Ayat ini mengingatkan bahwa emas bukan sekadar alat penyimpanan nilai,
tetapi juga amanah yang harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan. Dalam konteks
penelitian ini, harga emas bukan hanya indikator ekonomi, tetapi juga simbol nilai
keadilan dan kebermanfaatan dalam sistem keuangan syariah. Dengan demikian,
fluktuasi harga emas menjadi faktor penting dalam menjelaskan dinamika
penyaluran pembiayaan rahn di Pegadaian Syariah.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Pembiayaan

Rahn

Dalam Financial intermediation theory (Diamond, 1984), pendapatan
lembaga keuangan mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi dalam
menyalurkan dana kepada masyarakat. Semakin besar pendapatan lembaga,
semakin tinggi kapasitasnya untuk menyalurkan pembiayaan secara produktif.
Adanya pengaruh dari pendapatan pegadaian terhadap penyaluran pembiayaan
rahn ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Setiawan,
(2020); serta Hamdani et al., (2020) menunjukkan bahwa pendapatan Pegadaian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

H1: Pendapatan Pegadaian berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan
rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.

2.3.2 Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn
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Inflasi merupakan faktor makroekonomi yang memengaruhi daya beli
masyarakat dan keputusan keuangan, termasuk dalam melakukan pembiayaan
Rahn. Kenaikan inflasi menurunkan nilai uvang dan meningkatkan biaya hidup,
sehingga masyarakat cenderung mengurangi permintaan terhadap pembiayaan,
sedangkan inflasi yang stabil dapat mendorong peningkatan transaksi pembiayaan
(Devi & Aviyanti, 2023a). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aisah et al., (2021); Hamdani et al., (2020) serta Devi & Aviyanti, (2023) yang
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn.

H2: Inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada

Pegadaian Syariah di Indonesia.

2.3.3 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn

Nilai tukar rupiah merupakan indikator makroekonomi yang mencerminkan
stabilitas ekonomi dan berpotensi memengaruhi aktivitas lembaga keuangan dalam
menyalurkan pembiayaan. Dalam Financial intermediation theory (Diamond,
1984), faktor makroekonomi eksternal seperti nilai tukar dapat memengaruhi
efektivitas fungsi intermediasi lembaga keuangan. Pelemahan nilai tukar rupiah
sering dikaitkan dengan meningkatnya ketidakpastian ekonomi dan perubahan
perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan likuiditas, sehingga mendorong
permintaan terhadap pembiayaan berbasis jaminan seperti Rain. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Sulistyowati et al., 2023) dan (Soekapdjo, 2021) yang
menyatakan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan Rahn. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:
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H3: Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan
Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
2.3.4 Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Pembiayaan

Rahn dengan Harga Emas sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan Anticipated income theory (Prochnow, 1949), lembaga
keuangan dalam menyalurkan pembiayaan mempertimbangkan pendapatan yang
diantisipasi serta faktor-faktor yang memengaruhi nilai jaminan. Dalam konteks
Pegadaian Syariah, fluktuasi harga emas memengaruhi ekspektasi pendapatan dan
nilai jaminan, sehingga kenaikan harga emas memperkuat, sementara penurunan
harga emas melemahkan hubungan antara pendapatan dan penyaluran pembiayaan
Rahn. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Sangadah,
2024) dan (Nurwani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa harga emas
berpengaruh signifikan terhadap volume pembiayaan Rahn dan dapat memperkuat
pengaruh faktor internal lembaga seperti pendapatan terhadap penyaluran
pembiayaan.

H4: Harga emas mampu memoderasi pengaruh pendapatan Pegadaian
terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
2.3.5 Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn dengan

Harga Emas sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan Financial intermediation theory (Diamond, 1984), faktor
makroekonomi seperti inflasi memengaruhi efektivitas penyaluran pembiayaan
lembaga keuangan. Dalam konteks Pegadaian Syariah, harga emas berperan

sebagai variabel yang memoderasi pengaruh inflasi terhadap pembiayaan Rahn.
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Ketika inflasi meningkat, masyarakat cenderung berinvestasi atau menjaminkan
emas karena nilainya stabil, sehingga kenaikan harga emas dapat memperlemah
dampak negatif inflasi terhadap pembiayaan.

H5: Harga emas mampu memoderasi pengaruh inflasi terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
2.3.6 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn

dengan Harga Emas sebagai Variabel Moderasi

Harga emas memiliki peran penting dalam pembiayaan Rahn karena emas
merupakan aset utama yang digunakan sebagai jaminan. Berdasarkan Anticipated
income theory (Prochnow, 1949), nilai dan keamanan jaminan memengaruhi
keputusan lembaga keuangan dalam menyalurkan pembiayaan. Nilai tukar rupiah
memiliki keterkaitan dengan harga emas karena emas diperdagangkan dalam
denominasi dolar Amerika Serikat, sehingga pelemahan nilai tukar rupiah
cenderung meningkatkan harga emas dalam satuan rupiah dan memperbesar nilai
taksiran jaminan (Hisan, 2025). Kondisi tersebut dapat memperkuat pengaruh nilai
tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan Rahn, sedangkan penurunan harga
emas berpotensi melemahkan hubungan tersebut. Oleh karena itu, dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H6: Harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dibahas

mengenai pengaruh Pendapatan Pegadaian, Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah terhadap
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Penyaluran Pembiayaan Rahn pada Pegadaian syariah di Indonesia, serta dengan
mempertimbangkan peran moderasi dari variable Harga Emas, maka alur penelitian

ini dapat disusun sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
PENDAPATAN PEGADAIAN H -
PENYALURAN PEMBIAYAAN
INFLASI — H2 i
RAHN
‘_,,-"
NILAITUKARRUPIAH 3

H4 H5 H6

\ [ |

HARGA EMAS

Berdasarkan landasan teori dan hubungan antar variabel maka hipotesis
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Pendapatan Pegadaian berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn
pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
H2: Inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian
Syariah di Indonesia.
H3: Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada
Pegadaian Syariah di Indonesia.
H4: Harga emas mampu memoderasi pengaruh pendapatan Pegadaian terhadap

penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
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HS5: Harga emas mampu memoderasi pengaruh inflasi terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
H6: Harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah terhadap

penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2013), penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian dan analisis statistik guna menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Pendekatan yang digunakan adalah asosiatif, yaitu penelitian
yang bertujuan mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2013).

Data yang digunakan adalah data sekunder runtun waktu (time series)
bulanan periode Januari 2017 — Mei 2025 yang diperoleh dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Bank Indonesia, dan laporan PT Pegadaian (Persero). Analisis
data dilakukan dengan regresi linier berganda serta Moderated Regression Analysis

(MRA), menggunakan bantuan perangkat lunak Eviews 12.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
sekunder. Menurut Sugiyono (2013), data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, seperti dokumen, laporan,
atau publikasi lembaga resmi. Data kuantitatif dipilih karena penelitian ini
menggunakan angka-angka yang dapat dihitung dan dianalisis secara statistik untuk

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari lembaga resmi yang
menyediakan data ekonomi dan keuangan, yaitu PT Pegadaian (Persero), Bank
Indonesia, serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan merupakan
data time series bulanan periode 2017-2025, yang kemudian diolah menggunakan

metode statistik sesuai dengan tujuan penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan Pegadaian
Syariah di Indonesia yang meliputi data pendapatan, inflasi, nilai tukar rupiah,
harga emas, dan penyaluran pembiayaan Rahn selama periode Januari 2017 — Mei
2025. Menurut Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
sampel jenuh (census sampling). Menurut (Sugiyono, 2013), sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik ini dipilih karena seluruh data populasi yang berjumlah 101 data
observasi bulanan (101 bulan) tersedia secara lengkap dan relevan dengan tujuan
penelitian.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013), metode dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelusuri catatan, laporan, arsip,

dan dokumen yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik ini
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digunakan karena data yang dibutuhkan berupa data sekunder, seperti laporan
keuangan, publikasi resmi, dan data statistik ekonomi yang sudah tersedia dan
terverifikasi.

Data yang dikumpulkan meliputi pendapatan Pegadaian Syariah,
penyaluran pembiayaan Rahn, tingkat inflasi, nilai tukar rupiah dan harga emas
pada periode 2017-2025. Sumber data diperoleh dari laporan tahunan PT Pegadaian

(Persero), Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menjelaskan bagaimana setiap variabel dalam
penelitian ini diukur dan dianalisis secara kuantitatif. Menurut Sugiyono, 2013),
definisi operasional merupakan penjelasan tentang cara tertentu yang digunakan
untuk mengukur suatu variabel agar dapat diobservasi secara empiris. Dalam
penelitian ini terdapat lima variabel utama, yaitu tiga variabel independen
(pendapatan Pegadaian, inflasi dan nilai tukar rupiah), satu variabel dependen

(penyaluran pembiayaan Rahn), dan satu variabel moderasi (harga emas).

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Skala

Pendapatan | Total pendapatan | Menggunakan data pendapatan | Nominal
(X1) operasional yang yang tertera pada website:

diperoleh https://pegadaian.co.id/
Pegadaian
Syariah dari
kegiatan
pembiayaan dan
jasa lainnya
selama periode
penelitian
(Saputri & Dewi,
2020).
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Inflasi (X2)

Persentase
kenaikan harga
barang dan jasa
secara umum
yang diukur
berdasarkan
Indeks Harga
Konsumen
(IHK) yang
diterbitkan oleh
BPS (Kamila &
Abidin, 2022).

THK, — IHK,_,

Inflasi =
nflasi IHK,

x 100%
Menggunakan data Inflasi yang
tertera pada website:
https://www.bi.go.id/id

Rasio

Nilai Tukar
Rupiah (X3)

Harga mata uang
rupiah terhadap
dolar  Amerika
Serikat  (USD)
yang
mencerminkan
stabilitas
ekonomi
nasional
(Khamidah &
Sugiharti, 2022).

Menggunakan data nilai tukar
rupiah yang tertera pada
website:
https://www.bi.go.id/id

Nominal

Harga Emas

(2)

Nilai  rata-rata
harga emas per
gram di pasar
domestik  yang
digunakan

sebagai jaminan
dalam akad Rahn
pada Pegadaian
Syariah (Devi &
Aviyanti, 2023).

Menggunakan data harga emas
yang tertera pada website:
https://sahabat.pegadaian.co.id/

Nominal

Penyaluran
Pembiayaan
Rahn (Y)

Total jumlah
dana pembiayaan
Rahn yang
disalurkan
Pegadaian
Syariah kepada
masyarakat pada
periode
penelitian (Devi
& Aviyanti,
2023).

Menggunakan data penyaluran
pembiayaan rahn yang tertera
pada website:
https://pegadaian.co.id/

Nominal
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) yang diolah
menggunakan EViews 12. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, serta peran variabel moderasi
dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel. Sebelum
melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap data
menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) sebagaimana dikemukakan oleh

(Gujarati, 2009).

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan
untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian tanpa
melakukan pengujian hipotesis. Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan informasi mengenai suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, nilai maksimum, nilai minimum,
serta standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran awal dari variabel yang diteliti, yaitu pendapatan Pegadaian,
inflasi, nilai tukar rupiah, harga emas, dan penyaluran pembiayaan rahn. Analisis
ini penting untuk melihat pola distribusi data, tingkat penyebaran data, serta

kecenderungan nilai masing-masing variabel selama periode penelitian.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang

digunakan tidak melanggar asumsi dasar, yaitu: normalitas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

1.

Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Jarque—Bera.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kuat
antarvariabel bebas. Multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi apabila nilai

Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji kesamaan varians residual antar
pengamatan. Pengujian dilakukan menggunakan Glejser Test dengan cara
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual
pada periode pengamatan yang berbeda. Pengujian dilakukan dengan
Durbin—Watson Test, di mana model dinyatakan bebas autokorelasi apabila

nilai DW berada di antara 1,5 dan 2,5.
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3.6.3 Regresi Linier Berganda

Setelah model terbebas dari pelanggaran asumsi klasik, analisis dilanjutkan
dengan Regresi Linier Berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut (Indarto & Ghozali,
2016), regresi linier berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Model dasar regresinya
adalah sebagai berikut:

Y =0+ B1X1 +B2X2 + B3X3 + e

Keterangan:

Y = Penyaluran Pembiayaan Rahn
X1 = Pendapatan Pegadaian

X2 = Inflasi

X3 = Nilai Tukar Rupiah

e = Error term

3.6.4 Moderated Regression Analysis (MRA)

Untuk mengetahui apakah harga emas (Z) mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara pendapatan Pegadaian, inflasi dan nilai tukar rupiah
terhadap penyaluran pembiayaan Rahn, digunakan Moderated Regression Analysis
(MRA). Menurut (Baron & Kenny, 1986), analisis moderasi dilakukan dengan
menambahkan interaction term (hasil kali antara variabel independen dan variabel
moderasi) dalam model regresi. Model MRA dalam penelitian ini adalah:

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4Z + BS(X1-Z) + P6(X2-Z) + P7(X3-Z) + e
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Jika koefisien Pa atau Bs signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa harga emas

memoderasi hubungan antar variable.

a : Konstanta

Y = Penyaluran Pembiayaan Rahn
X1 = Pendapatan Pegadaian

X2 = Inflasi

X3 = Nilai Tukar Rupiah

e = Error term

3.6.5 Uji Hipotesis
Untuk menguji kekuatan pengaruh variabel, digunakan uji statistik sebagai
berikut:

1. Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Hasil uji
signifikan apabila nilai Sig. < 0,05 (Sugiyono, 2013).

2. Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Model
signifikan jika nilai Sig. <0,05.

3. Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dan

moderasi (Indarto & Ghozali, 2016)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Pegadaian di Indonesia memiliki sejarah yang panjang sejak masa kolonial
Belanda. Lembaga gadai pertama kali didirikan pada tanggal 1 April 1901 di
Sukabumi dengan tujuan utama memberikan akses pembiayaan kepada masyarakat
serta melindungi mereka dari praktik rentenir. Seiring perkembangan waktu,
Pegadaian mengalami beberapa perubahan status kelembagaan, mulai dari
Perusahaan Jawatan (Perjan), kemudian menjadi Perusahaan Umum (Perum),
hingga akhirnya bertransformasi menjadi PT Pegadaian (Persero). Perubahan status
tersebut bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme, efisiensi, dan daya saing
dalam industri jasa keuangan nasional, sekaligus memperluas jangkauan pelayanan
kepada Masyarakat (Dahniaty et al., 2021).

Seiring berkembangnya sistem keuangan syariah di Indonesia, khususnya
setelah berdirinya bank-bank syariah dan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap transaksi yang bebas dari riba, Pegadaian turut melakukan inovasi dengan
menghadirkan layanan berbasis prinsip syariah (Afista & Gunawan, 2023).
Transformasi ini tidak menghapus sistem konvensional, melainkan menghadirkan
unit layanan syariah sebagai bagian dari diversifikasi produk. Pegadaian Syariah
kemudian dikembangkan sebagai alternatif pembiayaan yang menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam setiap transaksi, sehingga masyarakat memiliki pilihan layanan

gadai yang sesuai dengan ketentuan syariah.
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Dalam operasionalnya, Pegadaian Syariah menggunakan akad rahn (gadai
syariah) serta ijarah (ujrah) sebagai dasar transaksi (Lestari & Hanifuddin, 2021).
Berbeda dengan sistem konvensional yang mengenakan bunga atas pinjaman,
Pegadaian Syariah menerapkan biaya jasa pemeliharaan barang jaminan (ujrah)
yang disepakati di awal akad dan tidak mengandung unsur riba. Penerapan prinsip
ini menjadikan Pegadaian Syariah sebagai salah satu lembaga keuangan non-bank
yang mendukung perkembangan industri keuangan syariah nasional. Sejak
diperkenalkan, Pegadaian Syariah mengalami pertumbuhan yang signifikan dan
terus memperluas jaringan serta layanan guna meningkatkan inklusi keuangan

syariah di Indonesia.

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data dari masing-masing variabel penelitian yang meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui pola distribusi serta tingkat variasi data sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut (Ghozali, 2018). Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data time series bulanan dengan periode Januari 2017
sampai Mei 2025, sehingga diperoleh sebanyak 101 observasi. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pembiayaan Rahn, pendapatan pegadaian,

nilai tukar, inflasi, dan harga emas.

Tabel 4.1
Analisis Statistik Deskriptif
Y X1 X2 X3 Z
Mean 6513,851 1193,881 | 2,882871 14668,07 | 954539,6
Median 6717,000 1056,000 | 2,960000 | 14460,00 | 938000,0
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Maximum 12207,00 3339,000 | 5,950000 | 16703,00 1965000
Minimum 3687,000 103,0000 | -0,090000 | 13321,00 | 603000,0
Std. Dev. 2027,559 752,3866 | 1,179636 | 885,3454 | 302942,8
Skewness 0,557583 0,624566 | 0,381090 | 0,453146 | 1,210070
Kurtosis 2,972058 2,766684 | 3,039730 | 2,348823 | 4,378453

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Berdasarkan table 4.1 yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan

EViews, diperoleh statistik deskriptif sebagai berikut:

1.

3.

Pembiayaan Rahn (Y)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel pembiayaan Rahn memiliki
nilai rata-rata sebesar 6.513,851 dengan nilai maksimum sebesar 12.207,00
dan nilai minimum sebesar 3.687,000. Nilai standar deviasi sebesar
2.027,559 menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan Rahn mengalami
fluktuasi yang cukup tinggi selama periode penelitian. Kondisi ini
mencerminkan adanya perubahan kebutuhan likuiditas masyarakat serta
meningkatnya penggunaan pembiayaan Rahn sebagai alternatif pembiayaan

berbasis syariah.

. Pendapatan Pegadaian (X1)

Variabel pendapatan Pegadaian memiliki nilai rata-rata sebesar 1.193,881
dengan nilai maksimum sebesar 3.339,000 dan nilai minimum sebesar
103,000. Nilai standar deviasi sebesar 752,3866 menunjukkan bahwa
pendapatan Pegadaian mengalami perubahan yang cukup signifikan selama
periode penelitian. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
operasional Pegadaian dipengaruhi oleh perkembangan jumlah transaksi
pembiayaan dan kondisi ekonomi masyarakat pada setiap periode.

Inflasi (X2)
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Variabel inflasi memiliki nilai rata-rata sebesar 2,882871 dengan nilai
maksimum sebesar 5,950000 dan nilai minimum sebesar -0,090000. Nilai
standar deviasi sebesar 1,179636 menunjukkan bahwa tingkat inflasi selama
periode penelitian mengalami fluktuasi yang relatif moderat. Perubahan
tingkat inflasi tersebut mencerminkan kondisi ekonomi nasional yang dapat
memengaruhi daya beli masyarakat dan keputusan dalam menggunakan
pembiayaan Rahn.

. Nilai Tukar (X3)

Variabel nilai tukar rupiah memiliki nilai rata-rata sebesar 14.668,07 dengan
nilai maksimum sebesar 16.703,00 dan nilai minimum sebesar 13.321,00.
Nilai standar deviasi sebesar 885,3454 menunjukkan bahwa nilai tukar
rupiah mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Perubahan nilai tukar
tersebut mencerminkan dinamika stabilitas ekonomi nasional yang dapat
memengaruhi perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dana
melalui pembiayaan Rahn.

. Harga Emas (Z)

Variabel harga emas memiliki nilai rata-rata sebesar 954.539,6 dengan nilai
maksimum sebesar 1.965.000 dan nilai minimum sebesar 603.000. Nilai
standar deviasi sebesar 302.942,8 menunjukkan bahwa harga emas
mengalami perubahan yang cukup besar selama periode penelitian.
Fluktuasi harga emas menjadi penting dalam pembiayaan Rahn karena emas
merupakan salah satu aset utama yang digunakan sebagai jaminan dalam

transaksi gadai syariah.
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4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator), sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak bias
(Ghozali, 2018). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.

Gambar 4.1
Uji Normalitas

— Series: Residuals

124 Sample 2017M01 2025M05
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10 - L —
Mean 3.37e-13
8- Median 10.34421
Maximum 1017.061
6- Minimum -1161.192
| Std. Dev. 407.2107
4 Skewness -0.081463
Kurtosis 2.640164
2 Jarque-Bera  0.656613
. ‘ | ‘ ‘ ‘ Probability 0.720142
-1200 -800 -400 0 400 800

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Jarque-Bera,
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.720142. Nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0.720142 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian,
model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan

yang tinggi antar variabel independent.
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Tabel 4.2

Uji Multikolinearitas
Variabel Centered VIF
Pendapatan Pegadaian 1,175652
Inflasi 1,379214
Nilai Tukar 4,140782
Harga Emas 4,819559

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)
Berdasarkan hasil uji Variance Inflation Factor (VIF), diperoleh

nilai Pendapatan Pegadaian sebesar 1.175652, Inflasi sebesar 1.379214,
Nilai Tukar sebesar 4.140782, Harga Emas sebesar 4.819559. Seluruh nilai
VIF berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, variabel
independen dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi secara kuat.

. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Prob.
Pendapatan Pegadaian 0,4260
Inflasi 0,0645
Nilai Tukar 0,9688

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser Test, diperoleh nilai probabilitas untuk variabel pendapatan
pegadaian sebesar 0,4260, inflasi sebesar 0,0645, dan nilai tukar sebesar
0,9688. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas pada variabel independen dalam model penelitian ini.
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Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu
asumsi klasik, yaitu tidak adanya heteroskedastisitas, sehingga hasil
estimasi dapat dianggap valid dan layak untuk digunakan dalam analisis
lebih lanjut.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara
residual pada periode yang berbeda.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Durbin-watson 1,965760

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson
test, diperoleh nilai sebesar 1.965760. Nilai tersebut berada di antara 1,5 dan
2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam
model regresi.
4.1.4 Regresi Linier Berganda
Model analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang terdiri dari pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar terhadap
variabel dependen yaitu penyaluran pembiayaan rahn. Berdasarkan hasil

pengolahan data menggunakan EViews, diperoleh hasil sebagai berikut:

Y=-18066,51 +0,245307 (X1) — 467,9567 (X2) + 1,747780 (X3)

Dari persamaan tersebut, interpretasi masing-masing koefisien dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Konstanta (C) = -18066,51 Nilai ini menunjukkan bahwa apabila seluruh
variabel independen yaitu pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar
berada pada nilai nol, maka pembiayaan rahn bernilai sebesar -18066,51.
Konstanta ini menggambarkan nilai dasar pembiayaan rahn ketika tidak
dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Pendapatan Pegadaian (X1) = 0,245307 Koefisien bernilai positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan pendapatan pegadaian sebesar satu
satuan akan meningkatkan penyaluran pembiayaan rahn sebesar 0,245307.
Artinya, semakin tinggi pendapatan pegadaian, maka semakin besar pula
pembiayaan rahn yang disalurkan.

3. Inflasi (X2) = -467,9567 Koefisien bernilai negatif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan inflasi sebesar satu satuan akan menurunkan penyaluran
pembiayaan rahn sebesar 467,9567. Hal ini berarti bahwa peningkatan
inflasi akan menekan pembiayaan rahn.

4. Nilai Tukar (X3) = 1,747780 Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan nilai tukar sebesar satu satuan akan meningkatkan
penyaluran pembiayaan rahn sebesar 1,747780. Hal ini mengindikasikan
bahwa perubahan nilai tukar dapat mendorong peningkatan pembiayaan

rahn.

4.1.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial (uji t), simultan (uji F), serta untuk
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mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen melalui

koefisien determinasi (R?).

1.

Uji T (Parsial)
Tabel 4.5
Uji T (Parsial)
Variabel | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
X1 0,245307 0,131774 1,861577 0,0657
X2 -467,957 79,98676 -5,85043 0,0000
X3 1,747780 0,111852 15,62588 0,0000

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil uji t, variabel pendapatan pegadaian (X1)
memiliki nilai koefisien sebesar 0,245307 dengan nilai t-statistic
sebesar 1,861577 dan nilai probabilitas sebesar 0,0657. Nilai
probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05
(0,0657 > 0,05), sehingga pendapatan pegadaian tidak berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Meskipun
koefisien regresi menunjukkan arah positif, peningkatan pendapatan
pegadaian tidak secara signifikan mampu meningkatkan penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia. Dengan

demikian, H1 ditolak.

. Berdasarkan hasil uji t, variabel inflasi (X2) memiliki nilai koefisien

sebesar -467,957 dengan nilai t-statistic sebesar -5,850430 dan nilai
probabilitas sebesar 0,0000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 < 0,05), sehingga inflasi
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
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peningkatan inflasi cenderung menurunkan penyaluran pembiayaan
rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia. Dengan demikian, H2
diterima.

c. Berdasarkan hasil uji t, variabel nilai tukar rupiah (X3) memiliki
nilai koefisien sebesar 1,747780 dengan nilai t-statistic sebesar
15,625880 dan nilai probabilitas sebesar 0,0000. Nilai probabilitas
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0000 < 0,05),
sehingga nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan rahn. Koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa peningkatan nilai tukar rupiah diikuti oleh
peningkatan penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah
di Indonesia. Dengan demikian, H3 diterima.

2. Uji F Simultan

Tabel 4.6
Uji F Simultan

F-statistic 130,1889

Prob (F-statistic)| 0,000000
Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Nilai F-statistic sebesar 130,1889 dengan probabilitas sebesar
0,000000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki peran penting
dalam memengaruhi pembiayaan rahn.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi

| R-squared 10,801053|
Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)

Nilai R-squared sebesar 0,801053 menunjukkan bahwa sebesar
80,10% variasi penyaluran pembiayaan rahn dapat dijelaskan oleh variabel
pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar. Sedangkan sisanya sebesar
19,90% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

4.1.6 Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui
apakah variabel harga emas mampu memoderasi hubungan antara variabel
independen (pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar) terhadap variabel
dependen yaitu penyaluran pembiayaan rahn. Variabel moderasi dalam penelitian
ini adalah harga emas (Z), yang diuji melalui interaksi antara variabel independen
dengan variabel moderasi. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan

EViews, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji MRA
Variabel Coefficient t-Stat Prob.

C -18066.51 | -10.96515 0.0000
X1 0.245307 1.861577 0.0657
X2 -467.9567 | -5.850426 0.0000
X3 1.747780 15.62588 0.0000
Z 0.023957 | 6.359144 0.0000
X1Z 6.35E-08 0.346503 0.7298
X27 -9.33E-05 | -0.597867 0.5514
X3Z -1.13E-06 | -4.841228 0.0000

Sumber: Diolah Peneliti Eviews 12 (2025)
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Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh
nilai koefisien dan probabilitas masing-masing variabel sebagaimana disajikan
pada tabel 4.8. Variabel pendapatan pegadaian (X1) memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,0657, inflasi (X2) sebesar 0,0000, nilai tukar rupiah (X3) sebesar 0,0000,
dan harga emas (Z) sebesar 0,0000. Adapun variabel interaksi antara pendapatan
pegadaian dan harga emas (X1Z) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,7298,
variabel interaksi antara inflasi dan harga emas (X2Z) sebesar 0,5514, sedangkan
variabel interaksi antara nilai tukar rupiah dan harga emas (X3Z) sebesar 0,0000.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel interaksi X1Z dan X2Z
memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan. Dengan
demikian, harga emas tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan pegadaian
maupun inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Sebaliknya, variabel
interaksi X3Z memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar
rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn.

Berdasarkan nilai koefisien interaksi, variabel X3Z memiliki koefisien
sebesar -1,13E-06 yang bernilai negatif. Koefisien negatif tersebut menunjukkan
bahwa harga emas memperlemah pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran
pembiayaan rahn. Dengan kata lain, ketika harga emas meningkat, pengaruh nilai
tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn menjadi lebih lemah
dibandingkan ketika harga emas berada pada tingkat yang lebih rendah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H4 dan H5 ditolak

karena harga emas tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan pegadaian dan
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inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Sementara itu, H6 diterima karena
harga emas terbukti mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
penyaluran pembiayaan rahn dengan arah moderasi yang memperlemah hubungan
antarvariabel tersebut.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Pembiayaan
Rahn

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel pendapatan pegadaian memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0657 yang lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa pendapatan pegadaian tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia. Meskipun koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,245307, secara statistik pengaruh tersebut belum cukup
kuat untuk menjelaskan perubahan penyaluran pembiayaan rahn selama periode
penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan maupun penurunan
pendapatan Pegadaian tidak secara langsung menentukan besarnya pembiayaan
rahn yang disalurkan kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Financial intermediation theory
yang dikemukakan oleh Diamond (1984), yang menjelaskan bahwa pendapatan
lembaga keuangan mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi dalam
menyalurkan dana kepada masyarakat. Secara teoritis, semakin besar pendapatan
yang diperoleh lembaga keuangan, maka semakin besar pula kapasitas lembaga
tersebut dalam menyalurkan pembiayaan. Namun, dalam konteks Pegadaian

Syariah, besarnya pendapatan yang diperoleh belum tentu diikuti oleh peningkatan
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pembiayaan rahn karena pendapatan Pegadaian tidak hanya berasal dari produk
rahn, tetapi juga berasal dari berbagai layanan dan produk lainnya seperti Arrum,
Amanah, Mulia, serta layanan bisnis lainnya.

Selain itu, karakteristik pembiayaan rahn lebih banyak dipengaruhi oleh
kebutuhan likuiditas masyarakat dibandingkan kondisi pendapatan Pegadaian itu
sendiri. Ketika masyarakat membutuhkan dana cepat untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi, pendidikan, kesehatan, maupun kebutuhan usaha, pembiayaan rahn tetap
akan digunakan terlepas dari kondisi pendapatan yang diperoleh Pegadaian.
Dengan kata lain, permintaan masyarakat terhadap pembiayaan rahn lebih
ditentukan oleh faktor kebutuhan dana dan kondisi ekonomi dibandingkan
kemampuan Pegadaian dalam menghasilkan pendapatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapitri &
Nuraswin (2024) serta Wardana & Meylianingrum (2024) yang menyatakan bahwa
pendapatan pegadaian tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan rahn. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendapatan lembaga
bukan merupakan faktor utama yang menentukan besarnya pembiayaan rahn yang
disalurkan. Sebaliknya, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, tingkat kebutuhan
masyarakat, dan karakteristik jaminan yang digunakan dalam pembiayaan rahn
memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi penyaluran pembiayaan
rahn pada Pegadaian Syariah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Aisah et al. (2021) yang
menemukan bahwa pendapatan pegadaian berpengaruh signifikan terhadap

pembiayaan rahn. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
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keuangan lembaga tidak selalu diikuti oleh peningkatan pembiayaan yang
disalurkan. Temuan ini memperlihatkan bahwa perkembangan pembiayaan rahn
tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal Pegadaian, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang berkaitan dengan perilaku dan kebutuhan masyarakat
terhadap pembiayaan.
4.2.2 Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel inflasi memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -
467,9567. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di
Indonesia. Dengan demikian, peningkatan inflasi cenderung diikuti oleh penurunan
penyaluran pembiayaan rahn selama periode Januari 2017 sampai Mei 2025.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anficipated income theory yang
dikemukakan oleh Prochnow (1949), yang menyatakan bahwa kemampuan
masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi sangat dipengaruhi oleh ekspektasi
pendapatan dan kondisi ekonomi yang dihadapi. Ketika inflasi meningkat, harga
barang dan jasa mengalami kenaikan sehingga daya beli masyarakat menurun.
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat lebih memprioritaskan
pemenuhan kebutuhan pokok dibandingkan melakukan aktivitas ekonomi lainnya.
Akibatnya, kemampuan masyarakat untuk melakukan transaksi yang memerlukan
jaminan maupun memanfaatkan layanan pembiayaan menjadi lebih terbatas.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi makroekonomi

memiliki peran penting dalam memengaruhi penyaluran pembiayaan rahn.
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Peningkatan inflasi mencerminkan meningkatnya tekanan dan ketidakpastian
ekonomi yang dapat menurunkan daya beli serta pendapatan riil masyarakat,
sehingga masyarakat cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan pembiayaan rain menjadi
berkurang, sehingga penyaluran pembiayaan rahn cenderung menurun. Sebaliknya,
ketika inflasi berada pada tingkat yang lebih terkendali, stabilitas ekonomi akan
lebih terjaga sehingga masyarakat memiliki peluang yang lebih besar untuk
memanfaatkan pembiayaan rahn dalam memenuhi kebutuhan konsumtif maupun
produktif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aisah et al. (2021) yang
menemukan bahwa inflasi memiliki arah hubungan negatif terhadap pembiayaan
rahn. Temuan serupa juga ditemukan oleh Sulistyowati et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa peningkatan tekanan ekonomi yang tercermin melalui inflasi
dapat memengaruhi aktivitas pembiayaan pada Pegadaian Syariah. Selain itu,
penelitian Rita & Ridlwan (2023) juga menunjukkan bahwa inflasi merupakan
salah satu variabel makroekonomi yang memiliki keterkaitan dengan
perkembangan pembiayaan rahn.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Soekapdjo (2021) yang
menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
rahn. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa respons masyarakat terhadap inflasi
tidak selalu sama. Dalam kondisi tertentu, kenaikan inflasi dapat meningkatkan
kebutuhan masyarakat terhadap dana cepat sehingga mendorong penggunaan

pembiayaan rahn, sedangkan dalam penelitian ini peningkatan inflasi justru lebih
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mencerminkan menurunnya daya beli dan meningkatnya kehati-hatian masyarakat
dalam melakukan aktivitas pembiayaan.
4.2.3 Pengaruh Nilai Tukar terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel nilai tukar rupiah memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 1,747780. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada
Pegadaian Syariah di Indonesia. Dengan demikian, peningkatan nilai tukar rupiah
(pelemahan rupiah terhadap dolar Amerika Serikat) cenderung diikuti oleh
peningkatan penyaluran pembiayaan rahn selama periode Januari 2017 sampai Mei
2025.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anticipated income theory yang
dikemukakan oleh Prochnow (1949) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan
masyarakat dipengaruhi oleh ekspektasi pendapatan dan kondisi ekonomi yang
sedang dihadapi. Perubahan nilai tukar rupiah merupakan salah satu indikator
makroekonomi yang mencerminkan stabilitas ekonomi suatu negara. Ketika nilai
tukar mengalami pelemahan, masyarakat cenderung menyesuaikan perilaku
ekonominya untuk mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin terjadi di masa
mendatang.

Secara ekonomi, pelemahan nilai tukar rupiah sering kali diikuti oleh
meningkatnya harga barang dan jasa, terutama yang memiliki keterkaitan dengan
komponen impor. Kondisi tersebut dapat menyebabkan meningkatnya kebutuhan

dana masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi maupun kegiatan usaha.
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Dalam situasi demikian, pembiayaan rahn menjadi salah satu alternatif yang
banyak dipilih karena prosesnya relatif cepat, mudah, dan tidak memerlukan
analisis kelayakan yang rumit seperti pembiayaan lainnya. Oleh karena itu,
peningkatan nilai tukar rupiah dapat mendorong meningkatnya permintaan
terhadap pembiayaan rahn.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulistyowati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap penyaluran
pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah. Selain itu, penelitian Aisah et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa kondisi ekonomi makro memiliki keterkaitan terhadap
perkembangan pembiayaan rahn. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Soekapdjo (2021) yang menemukan bahwa nilai tukar rupiah
berpengaruh negatif terhadap penyaluran rahn. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa pelemahan nilai tukar rupiah tidak selalu direspons dengan cara yang sama
oleh masyarakat. Dalam penelitian ini, pelemahan rupiah cenderung meningkatkan
kebutuhan likuiditas sehingga masyarakat lebih banyak memanfaatkan pembiayaan
rahn untuk memperoleh dana cepat. Sebaliknya, pada penelitian Soekapdjo (2021),
pelemahan nilai tukar justru diikuti oleh penurunan penyaluran rahn yang
mengindikasikan adanya respons ekonomi yang berbeda terhadap perubahan nilai
tukar.

4.2.4 Harga Emas Memoderasi Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap
Penyaluran Pembiayaan Rahn
Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), variabel

interaksi antara pendapatan pegadaian dan harga emas (X1Z) memiliki nilai
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probabilitas sebesar 0,7298 yang lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar 6,35E-08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga emas tidak mampu
memoderasi pengaruh pendapatan pegadaian terhadap penyaluran pembiayaan
rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa harga emas memoderasi pengaruh pendapatan pegadaian
terhadap penyaluran pembiayaan rahn ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Financial
intermediation theory yang menyatakan bahwa kemampuan lembaga keuangan
dalam menyalurkan pembiayaan dipengaruhi oleh sumber daya dan kinerja
keuangan yang dimiliki lembaga tersebut. Secara teoritis, kenaikan harga emas
seharusnya dapat meningkatkan nilai jaminan yang diagunkan sehingga berpotensi
memperkuat hubungan antara pendapatan Pegadaian dan penyaluran pembiayaan
rahn. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan harga emas tidak
mampu mengubah pengaruh pendapatan Pegadaian terhadap pembiayaan rahn
secara signifikan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pendapatan
Pegadaian dan penyaluran pembiayaan rahn tidak dipengaruhi oleh perubahan
harga emas. Meskipun harga emas mengalami kenaikan yang dapat meningkatkan
nilai taksiran barang jaminan, hal tersebut tidak secara otomatis memperkuat
pengaruh pendapatan Pegadaian terhadap pembiayaan rahn yang disalurkan. Hal
ini mengindikasikan bahwa pendapatan Pegadaian dan harga emas bekerja melalui

mekanisme yang berbeda. Pendapatan Pegadaian mencerminkan Kkinerja
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operasional lembaga, sedangkan harga emas lebih berkaitan dengan nilai ekonomi
barang jaminan yang digunakan nasabah dalam transaksi rahn.

Temuan ini memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan penelitian
terdahulu yang umumnya menempatkan harga emas sebagai variabel independen
dalam menjelaskan penyaluran pembiayaan rahn. Penelitian Arumingtyas (2023),
Rahayu dan Sabtiyah (2019), Nurwani et al. (2024), Hasrul dan Yusuf (2024), serta
Fadilah et al. (2024) menunjukkan bahwa harga emas memiliki pengaruh terhadap
pembiayaan rahn. Namun, dalam penelitian ini harga emas ditempatkan sebagai
variabel moderasi dan hasilnya menunjukkan bahwa harga emas tidak mampu
memperkuat maupun memperlemah pengaruh pendapatan pegadaian terhadap
penyaluran pembiayaan rahn. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peran
harga emas lebih dominan dalam memengaruhi pembiayaan rahn secara langsung
dibandingkan dalam mengubah hubungan antara pendapatan Pegadaian dan
penyaluran pembiayaan rahn.

4.2.5 Harga Emas Memoderasi Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran
Pembiayaan Rahn

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), variabel
interaksi antara inflasi dan harga emas (X2Z) memiliki nilai probabilitas sebesar
0,5514 yang lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -9,33E-05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa harga emas tidak mampu memoderasi pengaruh
inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa harga emas memoderasi

pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn tidak dapat diterima.
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Hasil penelitian ini tidak mendukung anggapan bahwa perubahan harga
emas dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh inflasi terhadap penyaluran
pembiayaan rahn. Dalam perspektif Anticipated income theory dari Prochnow
(1949), keputusan masyarakat dalam memanfaatkan pembiayaan lebih dipengaruhi
oleh ekspektasi pendapatan dan kondisi ekonomi yang dihadapi. Ketika inflasi
meningkat, masyarakat akan menghadapi kenaikan harga barang dan jasa yang
berdampak pada menurunnya daya beli serta meningkatnya tekanan ekonomi.
Kondisi tersebut secara langsung memengaruhi keputusan masyarakat dalam
menggunakan pembiayaan rahn tanpa bergantung pada perubahan harga emas.

Kondisi ini menunjukkan bahwa inflasi dan harga emas memiliki
mekanisme pengaruh yang berbeda terhadap pembiayaan rahn. Inflasi
mencerminkan perubahan kondisi ekonomi secara umum yang memengaruhi
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan mengambil keputusan
keuangan. Sementara itu, harga emas lebih berkaitan dengan nilai jaminan yang
digunakan dalam transaksi rahn. Oleh karena itu, meskipun harga emas mengalami
kenaikan atau penurunan, pengaruh inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn
tetap lebih ditentukan oleh kondisi ekonomi dan daya beli masyarakat. Hal tersebut
menyebabkan harga emas tidak mampu mengubah hubungan antara inflasi dan
penyaluran pembiayaan rahn secara signifikan.

Temuan ini memberikan sudut pandang yang berbeda dibandingkan
penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan inflasi dan harga emas sebagai
variabel independen dalam menjelaskan pembiayaan rahn. Penelitian Arumingtyas

(2023), Rahayu dan Sabtiyah (2019), Nurwani et al. (2024), Khairunisa dan Syafii
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(2025), serta Rita dan Ridlwan (2023) menunjukkan bahwa inflasi maupun harga
emas memiliki keterkaitan dengan pembiayaan rahn. Namun, dalam penelitian ini
harga emas ditempatkan sebagai variabel moderasi dan hasilnya menunjukkan
bahwa harga emas tidak mampu memperkuat maupun memperlemah pengaruh
inflasi terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa pengaruh inflasi terhadap pembiayaan rahn lebih banyak terjadi secara
langsung melalui perubahan kondisi ekonomi masyarakat, sehingga perubahan
harga emas tidak cukup kuat untuk mengubah hubungan antara inflasi dan
penyaluran pembiayaan rahn.
4.2.6 Harga Emas Memoderasi Pengaruh Nilai Tukar terhadap Penyaluran
Pembiayaan Rahn

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), variabel
interaksi antara nilai tukar rupiah dan harga emas (X3Z) memiliki nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -1,13E-06. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah
terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia.
Koefisien interaksi yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa harga emas
memperlemah pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa harga emas memoderasi
pengaruh nilai tukar rupiah terhadap penyaluran pembiayaan rahn dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anticipated income theory yang
dikemukakan oleh Prochnow (1949) yang menjelaskan bahwa masyarakat akan

menyesuaikan perilaku keuangannya sesuai dengan kondisi ekonomi yang
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dihadapi. Perubahan nilai tukar rupiah merupakan salah satu indikator
makroekonomi yang dapat memengaruhi tingkat ketidakpastian ekonomi dan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keuangannya. Ketika nilai
tukar rupiah mengalami pelemahan, masyarakat cenderung menghadapi
peningkatan tekanan ekonomi yang dapat mendorong kebutuhan akan sumber
pendanaan jangka pendek, termasuk melalui pembiayaan rasn. Namun, keberadaan
harga emas sebagai faktor yang berkaitan langsung dengan nilai jaminan
menyebabkan hubungan tersebut menjadi berbeda ketika harga emas mengalami
perubahan.

Secara ekonomi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan harga
emas dapat meningkatkan nilai taksiran barang jaminan yang digunakan dalam
pembiayaan rahn. Kondisi tersebut memungkinkan nasabah memperoleh nilai
pembiayaan yang lebih besar tanpa harus menambah jumlah barang yang
diagunkan. Akibatnya, ketika nilai tukar rupiah mengalami pelemahan, dampaknya
terhadap peningkatan kebutuhan pembiayaan rahn menjadi tidak sebesar ketika
harga emas berada pada tingkat yang lebih rendah. Dengan kata lain, kenaikan
harga emas berperan sebagai faktor yang mengurangi sensitivitas penyaluran
pembiayaan rahn terhadap perubahan nilai tukar rupiah. Hal inilah yang
menyebabkan harga emas terbukti memperlemah pengaruh nilai tukar rupiah
terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada Pegadaian Syariah.

Temuan penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan
penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan harga emas dan nilai tukar

rupiah sebagai variabel independen. Penelitian Soekapdjo (2021) menunjukkan
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bahwa nilai tukar rupiah dan harga emas berpengaruh terhadap penyaluran rahn,
sedangkan Sulistyowati et al. (2023) menemukan bahwa nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap penyaluran kredit rahn pada Pegadaian Syariah. Selain itu,
Rita & Ridlwan (2023) menunjukkan bahwa harga emas merupakan salah satu
variabel makro yang memiliki keterkaitan dengan pembiayaan rahn. Namun,
penelitian ini menempatkan harga emas sebagai variabel moderasi dan menemukan
bahwa harga emas tidak hanya berpengaruh secara langsung, tetapi juga mampu
memperlemah hubungan antara nilai tukar rupiah dan penyaluran pembiayaan rahn.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas kajian mengenai harga emas
dalam pembiayaan rahn, yaitu tidak hanya sebagai faktor yang berpengaruh secara
langsung, tetapi juga sebagai variabel yang dapat mengubah hubungan antara

kondisi makroekonomi dan penyaluran pembiayaan rahn.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai pengaruh pendapatan pegadaian, inflasi, dan nilai tukar terhadap

penyaluran pembiayaan rahn dengan harga emas sebagai variabel moderasi, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pendapatan Pegadaian memiliki arah hubungan positif, tetapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan Pegadaian belum tentu diikuti
oleh peningkatan penyaluran pembiayaan rahn. Dengan demikian,
pendapatan Pegadaian tidak menjadi faktor yang secara langsung dan
signifikan menentukan besar kecilnya pembiayaan rahn yang disalurkan.

Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan
rahn. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan inflasi cenderung
menurunkan penyaluran pembiayaan rahn. Kondisi tersebut terjadi karena
kenaikan inflasi dapat menurunkan daya beli masyarakat, meningkatkan
tekanan ekonomi, serta membuat masyarakat lebih berhati-hati dalam

mengambil keputusan pembiayaan.

. Nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran

pembiayaan rahn. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika Serikat, yang mencerminkan pelemahan rupiah,

cenderung meningkatkan penyaluran pembiayaan rahn. Kondisi tersebut
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terjadi karena pelemahan rupiah dapat meningkatkan tekanan ekonomi dan
kebutuhan likuiditas masyarakat, sehingga pembiayaan rahn menjadi salah
satu alternatif pembiayaan yang cepat dan mudah diakses.

. Harga emas tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan Pegadaian
terhadap penyaluran pembiayaan rahn. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan harga emas tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan
antara pendapatan Pegadaian dan pembiayaan rahn. Dengan demikian,
peningkatan atau penurunan harga emas tidak membuat pengaruh
pendapatan Pegadaian terhadap pembiayaan rahn menjadi lebih kuat
ataupun lebih lemah.

. Harga emas tidak mampu memoderasi pengaruh inflasi terhadap penyaluran
pembiayaan rahn. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan harga emas tidak
mengubah kuat atau lemahnya pengaruh inflasi terhadap pembiayaan rahn.
Dengan demikian, pengaruh inflasi terhadap pembiayaan rahn lebih
berkaitan dengan daya beli dan tekanan ekonomi masyarakat, bukan
ditentukan oleh perubahan harga emas.

. Harga emas mampu memoderasi pengaruh nilai tukar rupiah terhadap
penyaluran pembiayaan rahn dengan arah negatif atau memperlemah. Hal
ini menunjukkan bahwa ketika harga emas meningkat, pengaruh nilai tukar
rupiah terhadap pembiayaan rahn menjadi lebih kecil. Dengan demikian,
harga emas tidak menurunkan pembiayaan rahn secara langsung, tetapi
mengurangi sensitivitas pembiayaan rahn terhadap perubahan nilai tukar

rupiah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pegadaian Syariah

Pegadaian diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor-faktor eksternal
seperti inflasi dan nilai tukar dalam menentukan kebijakan penyaluran
pembiayaan. Selain itu, pemanfaatan momentum kenaikan harga emas juga

perlu dioptimalkan karena terbukti dapat memengaruhi pembiayaan rahn.

Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia)

Regulator diharapkan dapat menjaga stabilitas ekonomi, khususnya dalam
mengendalikan inflasi dan nilai tukar, karena kedua variabel tersebut
terbukti memengaruhi pembiayaan rahn. Kebijakan yang stabil akan

mendukung perkembangan pembiayaan di sektor pegadaian syariah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
suku bunga, pertumbuhan ekonomi, atau variabel makro lainnya, serta
menggunakan metode analisis yang berbeda agar memperoleh hasil yang

lebih komprehensif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Data Penelitian

Pendapatan Harga Nilai Penyaluran
Tahun | Bulan | Pegadaian | Inflasi Emas Tukar | Pembiayaan

Rupiah Rahn

2017 1 103 3.49 603,000 | 13,347 3,687
2 198 3.83 616,000 | 13,331 3,754

3 308 3.61 608,000 | 13,323 3,806

4 414 4.17 609,000 | 13,327 3,850

5 527 4.33 609,000 | 13,321 3,945

6 631 4.37 607,000 | 13,325 3,723

7 740 3.88 618,000 | 13,324 3,786

8 853 3.82 631,000 | 13,342 3,809

9 960 3.72 627,000 | 13,470 3,862

10 1,070 3.58 640,000 | 13,560 3,885

11 1,191 33 637,000 | 13,524 3,913

12 1,335 3.61 647,000 | 13,565 3,875

2018 1 122 3.25 650,000 | 13,387 3,858
2 262 3.18 653,000 | 13,740 3,960

3 390 34 662,000 | 13,760 4,019

4 517 341 668,000 | 13,910 4,116

5 626 3.23 668,000 | 13,890 4,152

6 746 3.12 663,000 | 14,325 3,996

7 890 3.18 654,000 | 14,415 4,253

8 1,034 3.2 652,000 | 14,725 4,383

9 1,177 2.88 663,000 | 14,900 4,492

10 1,329 3.16 678,000 | 15,200 4,568

11 1,482 3.23 659,000 | 14,300 4,643

12 1,643 3.13 676,000 | 14,375 4,671

2019 1 164 2.82 680,000 | 13,970 4,580
2 318 2.57 674,000 | 14,060 4,700

3 495 2.48 669,000 | 14,235 4,803

4 668 2.83 670,500 | 14,245 4,937

5 851 3.32 675,000 | 14,270 4,769

6 1,028 3.28 714,000 | 14,125 4,817

7 1,170 3.32 720,000 | 14,012 4,858

8 1,355 3.49 772,000 | 14,180 4,894

9 1,541 3.39 770,000 | 14,190 5,015

10 1,743 3.13 764,000 | 14,032 5,151

11 1,944 3 756,000 | 14,100 5,324

12 2,158 2.72 771,000 | 13,880 5,448

2020 1 212 2.68 783,000 | 13,650 5,495

91




2 422 2.98 825,000 | 14,340 5,710
3 649 2.96 933,000 | 16,300 5,834
4 861 2.67 937,000 | 14,825 6,881
5 1,052 2.19 914,000 | 14,575 6,765
6 1,253 1.96 918,000 | 14,180 7,006
7 1,438 1.54 | 1,016,000 | 14,530 7,180
8 1,622 1.32 11,030,000 | 14,560 7,389
9 1,825 1.42 | 1,016,000 | 14,840 7,541
10 2,035 1.44 996,000 | 14,620 6,711
11 2,268 1.59 942,000 | 14,090 6,853
12 2,487 1.68 965,000 | 14,040 6,871
2021 1 222 1.55 954,000 | 14,020 6,815
2 406 1.38 917,000 | 14,240 7,038
3 620 1.37 903,000 | 14,520 7,243
4 814 1.42 922,000 | 14,440 7,090
5 1,008 1.68 965,000 | 14,275 6,716
6 1,201 1.33 927,000 | 14,495 6,733
7 1,387 1.52 948,000 | 14,460 6,709
8 1,574 1.59 944,000 | 14,265 6,717
9 1,755 1.6 913,000 | 14,310 6,716
10 1,940 1.66 925,000 | 14,165 6,699
11 2,122 1.75 930,000 | 14,320 6,670
12 2,311 1.87 938,000 | 14,250 6,612
2022 1 186 2.18 927,000 | 14,380 6,560
2 357 2.06 978,000 | 14,365 6,703
3 559 2.64 987,000 | 14,368 6,907
4 746 3.47 975,000 | 14,495 6,621
5 932 3.55 983,000 | 14,580 6,709
6 1,128 4.35 988,000 | 14,895 6,881
7 1,320 4.94 982,000 | 14,830 6,826
8 1,516 4.69 957,000 | 14,840 6,909
9 1,703 5.95 945,000 | 15,225 6,930
10 1,896 5.71 939,000 | 15,595 6,916
11 2,092 542 981,000 | 15,730 6,931
12 2,299 5.51 [1,026,000 | 15,565 7,257
2023 1 202 5.28 | 1,027,000 | 14,985 7,044
2 382 547 11,012,000 | 15,245 7,337
3 588 4.97 11,078,000 | 14,990 7,513
4 784 4.33 1,056,000 | 14,665 7,280
5 1,002 4 1,056,000 | 14,985 7,583
6 1,217 3.52 1,049,000 | 14,990 7,632
7 1,434 3.08 | 1,071,000 | 15,075 7,762
8 1,689 3.27 1,079,000 | 15,225 7,838
9 1,906 2.28 1,049,000 | 15,450 7,845

92



10 2,132 2.56 1,131,000 | 15,880 7,807
11 2,431 2.86 | 1,120,000 | 15,505 7,809
12 2,696 2.61 |1,130,000 | 15,395 7,886
2024 1 261 2.57 1,144,000 | 15,775 7,917
2 511 2.75 11,138,000 | 15,710 8,217
3 783 3.05 [1,249,000 | 15,850 8,304
4 1,056 3 1,325,000 | 16,279 8,394
5 511 2.84 11,337,000 | 16,257 8,217
6 1,642 2.51 1,365,000 | 16,352 9,005
7 1,955 2.13 1,412,000 | 16,225 9,402
8 2,266 2.12 1,401,000 | 15,532 9,642
9 2,569 1.84 | 1,464,000 | 15,205 9,789
10 2,893 1.71 | 1,567,000 | 15,724 9,925
11 3,207 1.55 | 1,514,000 | 15,840 10,149
12 3,339 1.57 | 1,515,000 | 16,267 10,264
2025 1 319 0.76 |1,620,000 | 16,177 10,518
2 633 -0.09 | 1,678,000 | 16,348 11,206
3 978 1.03 | 1,806,000 | 16,505 11,251
4 1,317 1.95 1,965,000 | 16,703 11,710
5 1,678 1.6 1,888,000 | 16,173 12,207
Lampiran 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Sample: 2017M01 2025M05
PEMBIAYA... PENDAPAT... NILAITUKAR INFLASI  HARGAEMAS
Mean 6513.851 1193.881 14668.07 2.8828T1 8954539.6
Median 6717.000 1056.000 14460.00 2.960000 938000.0
Maximum 12207.00 3339.000 16703.00 5.950000 1965000.
Minimum 3687.000 103.0000 13321.00 -0.080000 603000.0
Std. Dev. 2027.559 752.3866 885.3454 1.179636 302842.8
Skewness 0.557583 0.624566 0.453146 0.381090 1.210070
Kurtosis 2.872058 2.766684 2.348823 3.039730 4.378453
Jarque-Bera 5.236740 6.795488 5.241042 2.451342 32.64494
Probability 0.072922 0.033449 0.072765 0.293561 0.000000
Sum B657899.0 120682.0 1481475, 2911700 96408500
Sum Sq. Dev. 4 11E+08 58608555 78383649 1398.1541 9.18E+12
Observations 101 101 101 101 101
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Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2017M01 2025M05
Observations 101

- Mean 3.37e-13
ad - Median 10.34421
| Maximum 1017.061
6 Minimum -1161.192
| Std. Dev. 407.2107
4 Skewness -0.081463
Kurtosis 2.640164
21 Jarque-Bera  0.656613
0 [ M Probability 0.720142
4200 800  -400 0 400 80
Lampiran 4 Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 04/25/26 Time: 11:11
Sample: 2017M01 2025M05
Included observations: 101
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 1277767, 747 1468 MA
PENDAPATANPEG... 0.003587 4.165439 1.175652
INFLASI 1711.997 9698914 1.379214
MILAITUKAR 0.009125 1152.084 4.140782
HARGAEMAS 9.07E-08 53.14716 4 819559
Lampiran 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -85538.75 3209.591 -26.65098 0.0000
PENDAPATANPEGADAIAN  0.037314 0.046672 0.799486 0.4260
INFLASI -69.85405 37.35281 -1.870115 0.0645
NILAITUKAR -0.004277 0.108964 -0.039255 0.9688
Lampiran 6 Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson stat 1.965760
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Lampiran 7 Hasil Uji T (Parsial)

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -18066.51 1647 631  -10.96515 0.0000
2ENDAPATANPEGADAIAN 0245307 0131774 1.861577 0.0657
INFLASI -467 9567 7998676 -585H0426 0.0000
MILAITUKAR 1.747780 0.111852 1562588 0.0000
Lampiran 8 Hasil Uji F (Simultan)
R-squared 0.801053 Mean dependent var 6513.851
Adjusted R-squared 0.794900 S.D. dependent var 2027 559
S.E. of regression 918.2406  Akaike info criterion 16.52159
Sum squared resid 81787090 Schwarz criterion 16.62516
Log likelihood -830.3405  Hannan-Quinn criter. 16.56352
F-statistic 130.1889 Durbin-Watson stat 1.965760
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.801053 Mean dependent var 6513.851
Adjusted R-squared 0.794900 S.D. dependent var 2027 559
S.E. of regression 918.2406  Akaike info criterion 16.52159
Sum squared resid 81787090 Schwarz criterion 16.62516
Log likelihood -830.3405  Hannan-Quinn criter. 16.56352
F-statistic 130.1889 Durbin-Watson stat 1.965760
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 10 Hasil Uji MRA
\ariable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -14839.07 3666.153  -4.047586 0.0001
PENDAPATANPEGADAIAN -0.006436 0.229093  -0.028093 0.9776
NILAITUKAR (0.998612 0230030 4341223 0.0000
INFLASI 20.99686 163.7398 0.128233 0.8982
HARGAEMAS 0.023957 0.003767 6.359144 0.0000
X1z 6.35E-08 1.83E-07 0.346503 0.7298
X2Z -9 33E-05 0.000156  -0.597867 0.5514
X3z -1.13E-06 2.33E-07 -4841228 0.0000
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